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ABSTRAK 

Agustina, Nindy. 2018. Implementasi Metode Abc-Fuzzy Dan Simple Moving Average 

Untuk Pengelolaan Bahan Praktikum  Pada Sistem Informasi 

Laboratorium Fakultas Sains Dan Teknologi. Skripsi. Jurusan Teknik 

Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Linda Salma Angreani, M.T.(II) 

Supriyono, M.Kom. 

Kata Kunci: bahan praktikum, laboratorium, klasifikasi, peramalan, abc Fuzzy, Simple 

Moving Average. 

Laboratorium merupakan salah satu infrastruktur di perguruan tinggi yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang manajemen laboratorium masih dilakukan  

manual, belum terdapat pengklasifikasian bahan praktikum serta peramalan kebutuhan 

bahan praktikum, sehingga menyebabkan sering terjadi habisnya bahan praktikum. Oleh 

karena itu  dibangun sistem informasi laboratorium  dengan menerapkan metode ABC 

Fuzzy untuk  pengklasifikasian bahan praktikum, Simple Moving Average untuk 

peramalan kebutuhan bahan praktikum. Pengklasifikasian bahan praktikum 

menggunakan 3 parameter yaitu tingkat kepentingan, tingkat efek dan jumlah kebutuhan 

bahan praktikum. Sedangkan, peramalan kebutuhan bahan praktikum dilakukan dengan 

cara mencari nilai rata-rata bergerak 3 tahun terakhir.  Hasil pengujian sistem informasi 

yang dilakukan pada 4 jurusan menunjukkan bahwa implementasi metode ABC Fuzzy 

menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi dengan nilai rata – rata sebesar 88,23% dan 

metode Simple Moving Average memiliki rata-rata tingkat error yang kecil yaitu 0,03.  
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ABSTRACT 

Agustina, Nindy. 2018. Implementation of ABC Fuzzy Method and Simple Moving 

Average for Practicum Material Management at Laboratory Information 

System Faculty of Science and Technology. Essay. Department of 

Informatics Engineering, Faculty of Science and Technology, Islamic State 

University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Counselor:  (I) Linda Salma 

Angreani, M.T (II) Supriyono, M.Kom 

 

Keywords: laboratory materials, laboratory, classification, forecasting, ABC Fuzzy, 

Simple Moving Average 

 

Laboratory is one of infrastructures in universities that support teaching and learning 

activities. In the Faculty of Science and Technology of the State Islamic University 

Maulana Malik Ibrahim Malang, laboratory management is still done manually. There is 

no classification of practicum materials and estimation of the practicum material needs, 

so, it caused the occurrence of over-consuming practicum materials. Therefore, it is 

needed a laboratory information system by applying ABC Fuzzy method for classification 

of practicum materials, Simple Moving Average for estimating the needs of practicum 

materials. The classification of practicum materials are used 3 parameters namely the 

level of importance, the level of effects and the requirement of practicum materials. 

Meanwhile, estimating the need for practicum materials is done by looking for the value 

of moving average last 3 years. The results of testing the information system conducted 

on 4 departments shows that the implementation of ABC Fuzzy method produces a high 

degree of accuracy with 88.23% average value, and Simple Moving Average method has 

a small average error rate, 0.03. 
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 الملخص
 

لإدارة المواد  بس   يطط التحرك التوس   و  ABC Fuzzyتنفيذ طريقة   8102أغوستتتا، ني د،      أ
م   البحتتتتع ال. قس    تتتتتتتتتتتتتتكلي   ة العلوع والتكنولو ي   مالمعم     لنظ   مع وعلوو   م  العملي   ة   
ة منلادج  الإستتتتتتتتتتت م،ة ا كوم،جنم.ة مولانا منلك إبراه،م ي ك ،ة ال. وم والاك ولوج،نالم. ومنت،ةي  
 سوبري،ودو المنج اير  (8)ل،  ا سنلمن أدغرياني المنج اير   (0)المشرف : 

ط الاحرك توستتتتتتتتي  ABC Fuzzyالك قنت الرئ، تتتتتتتت،ة : المواة ال.ق ،ةي الم.قيي الاتتتتتتتتت ، ي الا ب ي 
  ب ،طال

ك ،ة لم.قي في  ازال يالتي ت عم أدشتتتتتتعة الا. ،م والا. م  لا  ة جنم.من المرافق لهو الم.قي 
 يوج  ف،  لم يي وياالإستتتتتتت م،ة ا كوم،ة منلادج نم.ة مولانا منلك إبراه،م لجال. وم والاك ولوج،ن 

ا نلة إلى اداهنء  هذه ة  تتتتتتتتتتتتتتتت ،  لمواة الات نيؤ ال.ق س والا ب  الا،نجنت المواة ال.ق ،ةي فا
لاتتتتتتتتتتت ،   ABC Fuzzy من خ ل تعب،ق طريقةالم.قي دظنم م. ومنت يبنى  اي المواة ال.ق ،ة  لذ

 ،  المواة ال.ق ،ة تتتتتتتو ب تتتتت،ط ل ا ب  الا،نجنت المواة ال.ق ،ة  ط الاحرك الالمواة ال.ق ،ةي توستتتتت
  ل.ق ،ةا الا،نجنت المنةيةجم ة انامترات وهس م تتتتتاوي اوم،ة وم تتتتتاوي الا  ير و  3استتتتتا  ام 

لماحرك امن خ ل البحتتع عن  ،قتتة الماوستتتتتتتتتتتتتتط  ال.ق ،تتة ي يام الا ب  الا،تتنجتتنت المتتنةيتتةول، ئتتذ
أ  تتتتتتتتتتتتتنم أ   4للأعوام الث  ة المنضتتتتتتتتتتتتت،ة  تظهر دانئج اخابنن دظنم الم. ومنت الذ    إجرا ه في 

طريقة تم ك و  %22.83  ،قةي.عس ةنجة عنل،ة من ال  ة بماوستتتتتتتتتتط  ABC Fuzzy ت ف،ذ أستتتتتتتتتت و 
 .1.13 إلى  ب ،ط م. ل خع  صغير يب غط الاحرك التوس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Laboratorium merupakan salah satu infrastruktur di perguruan tinggi yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Adanya laboratorium membantu kita dalam 

melakukan pembuktian antara teori yang didapatkan dengan realita yang 

sebenarnya. Banyak fungsi dan manfaat yang dapat diambil dari penggunaan 

laboratorium. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan fungsi laboratorium perlu 

dikelola secara baik untuk kelancaran proses belajar mengajar. Salah satu bagian 

pengelolaan laboratorium ini adalah bagaimana cara untuk mengelola persediaan 

bahan praktikum agar tidak terjadi kehabisan stok, karena persediaan bahan 

laboratorium di dalam sebuah laboratorium merupakan bagian yang penting untuk 

mendukung kegiatan praktikum. Kurangnya jumlah persediaan bahan praktikum 

dapat menyebabkan kegiatan praktikum terganggu yang pada akhirnya kompetensi 

yang sudah ditetapkan untuk setiap mata kuliah praktikum tidak dapat tercapai.  

Fakultas Sains dan Teknologi (Saintek) Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang mempunyai 50 laboratorium. Pengelolaan laboratorium 

yang sudah berjalan di Fakultas Saintek saat ini masih menggunakan cara manual 

yaitu dengan menggunakan buku besar dalam mencatat transaksi bahan praktikum. 

Selain itu, belum ada Standar Operasional Prosedur (SOP) di dalam pencatatan 

transaksi alat dan bahan praktikum akibatnya sering terjadi transaksi yang tidak 

tercatat di dalam buku besar sehingga menyebabkan bahan praktikum tersebut tiba-

tiba habis tanpa tahu penggunaanya. Selain itu, karena pengawasan yang kurang 

dalam persediaan bahan praktikum juga sering terjadi kehabisan stok bahan 
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praktikum sehingga mengakibatkan terganggunya kegiatan praktikum. Untuk 

mencegah terjadinya kehabisan stok ini laboran perlu untuk membuat SOP di dalam 

pencatatan transaksi alat dan bahan praktikum. Diharapkan dengan adanya SOP ini 

pencatatan transaksi alat dan bahan praktikum akan menjadi lebih sistematis, lebih 

tertib dan lebih teratur sehinggan diharapkan nantinya bisa dijadikan acuan di dalam 

pengklasifikasian bahan praktikum. Pengklasifikasian ini bertujuan untuk 

mengetahui prioritas masing-masing bahan praktikum sehingga dapat dilakukan 

pengawasan yang tepat untuk masing-masing bahan praktikum tersebut. Oleh 

karena itu, perlu diterapkan sebuah metode untuk mengklasifikasikan bahan 

praktikum tersebut. Metode yang digunakan di dalam pengklasifikasian bahan 

praktikum ini adalah metode ABC Fuzzy karena ABC Fuzzy merupakan metode 

yang berfokus pada klasifikasi pengendalian persediaan (L, ER, & Kusumawardani, 

2012). Selain itu, menurut penelitian (Chu, Liang, & Liao, 2008) metode ABC 

Fuzzy ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam pengklasifikasian. Hal ini juga 

diperkuat dengan penelitian (L, ER, & Kusumawardani, 2012) dan (Permana, 

Djunaidy, & Vinarti, 2013)  yang sama-sama menyimpulkan bahwasanya metode 

ABC Fuzzy ini memiliki akurasi yang tinggi dalam pengklasifikasian. Selain itu, 

agar stok dan jumlah kebutuhan sesuai juga perlu dilakukan peramalan kebutuhan 

bahan praktikum.   

Mengacu pada beberapa hal yang telah dijelaskan sebelumnya maka perlu 

dibangun sebuah sistem informasi laboratorium yang mana di dalam sistem tersebut 

akan diterapkan SOP yang ada dan juga metode ABC Fuzzy pengklasifikasian 

bahan praktikum dan Simple Moving Average peramalan bahan praktikum. Adanya 

sistem tersebut diharapkan bisa membantu laboran dalam mengelola laboratorium 
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mereka masing-masing. Allah SWT berfirman di dalam Alquran surat Al-

Maidah[5]: 2 yang berbunyi: 

 َ َ ۖ إنّه الِلَه ثمّْ وَالْعدُوَْانّ ۚ وَاتهقوُا الِلَه    دَدّلدُ الْعّقَابوَتعََاوَنوُا عَلَى الْبّرِّّ وَالتهقْوَىٰ ۖ وَلََ تعََاوَنوُا عَلَى الّْْ

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir 3.1 dijelaskan bahwasannya Allah  Ta’ala 

memerintahkan hamba-hambaNya yang beriman untuk senantiasa tolong menolong 

dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut al-birru (kebajikan), serta 

meninggalkan segala bentuk kemungkaran dan itulah dinamakan at-takwa. Dan 

Allah SWT juga melarang mereka tolong menolong dalam hal kebatilan dan, 

berbuat dosa dan mengerjakan hal-hal yang haram. Ibnu Jarir berkata: Al-Itsmu 

(dosa), berarti meninggalkan apa yang oleh Allah perintahkan untuk 

mengerjakannya, sedangkan al-‘udwan (permusuhan) berarti melanggar apa yang 

telah ditetapkan Allah dalam urusan agama dan melanggar apa yang diwajibkan-

Nya kepada kalian dan kepada orang lain.  

Sedangkan menurut tafsir Al-Jalalyn (tolong-menolonglah kamu dalam 

mengerjakan kebajikan) berarti tolong menolong dalam mengerjakan yang 

dititahkan (dan takwa) yaitu dengan meninggalkan apa-apa yang dilarang (dan 

janganlah kamu tolong-menolong) pada  ta`aawanu dibuang salah satu di antara dua 

ta pada asalnya (dalam berbuat dosa) atau maksiat (dan pelanggaran) artinya 

melampaui batas- batas ajaran Allah. (Dan bertakwalah kamu kepada Allah) 

takutlah kamu kepada azab siksa-Nya dengan menaati-Nya (sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya) bagi orang yang menentang-Nya. 
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1.2  Pernyataan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada sub bagian sebelumnya, 

maka diperoleh pernyataan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat manfaat sistem informasi laboratorium dalam pengelolaan 

laboratorium? 

2. Bagaimana mengklasifikasikan bahan praktikum dengan menggunakan ABC 

Fuzzy? 

3. Bagaimana meramalkan kebutuhan bahan praktikum dengan menggunakan 

metode Simple Moving Average? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui manfaat sistem informasi laboratorium dalam pengelolaan 

laboratorium. 

2. Menerapkan metode ABC Fuzzy di dalam pengklasifikasian bahan praktikum. 

3. Menerapkan metode Simple Moving Average di dalam peramalan kebutuhan 

bahan praktikum untuk periode yang selanjutnya. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Membantu laboran dan pihak jurusan dalam menentukan bahan praktikum 

yang akan diajukan berdasarkan kategori yang ada. 

b. Mempermudah pihak jurusan di dalam mengendalikan persediaan bahan. 

praktikum untuk mencegah terjadinya kehabisan bahan praktikum. 

c. Memudahkan pihak jurusan di dalam manajemen laboratorium yang ada. 

d. Mengetahui perkiraan penggunaan bahan praktikum pada periode selanjutnya. 
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1.5  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian terhadap metode ini akan dilakukan di 4 jurusan pada Fakultas Sains 

dan Teknologi yaitu Jurusan Biologi, Kimia, Fisika, dan Teknik Informatika. 

b. Parameter yang digunakan di dalam klasifikasi bahan praktikum ini ada 3 

parameter yaitu tingkat kepentingan bahan praktikum, tingkat efek bahan 

praktikum ketika habis dan jumlah kebutuhan bahan praktikum dalam periode 

tertentu. 

c. Waktu yang digunakan di dalam peramalan adalah rata-rata bergerak 3 tahun 

terakhir yakni dimulai tahun 2014 – 2017. 

1.6  Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini, secara keseluruhan terdiri dari lima bab yang 

masing-masing bab disusun dengan sistematika sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan bagian awal, dalam bab ini berisi latar belakang, pernyataan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitiaan dan sistematika 

penulisan laporan.  

BAB II STUDI PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diangkat dari penelitian ini, antara lain sistem informasi laboratorium, peramalan, 

metode ABC Fuzzy, metode Simple Moving Average, Receiver Operating 

Characteristic, Mean Absolute Percentage Error dan penelitian-penelitian terkait.  
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, analisis system, perancangan 

sistem, dan perhitungan manual dari metode ABC Fuzzy dan Simple Moving 

Average.  

BAB IV UJI COBA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi mengenai pengujian dan analisis dari hasil pengujian dari sistem yang 

telah dibangun berdasarkan hasil perancangan pada bab 3 sebelumnya.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran seluruh penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terkait 

(Almais, 2008) melakukan penelitian tentang rancang bangun sistem informasi 

manajemen laboratorium Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sistem yang dibuat belum bisa menangani transaksi alat dan bahan 

praktikum yang terjadi dan belum ada kecerdasan buatan yang diimplementasikan 

di dalamnya. Selain itu, di dalam penelitian ini dijelaskan bahwasannya di dalam 

pembangunan sistem informasi manajemen laboratorium ini perlu adanya 

pengembangan lagi. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini saya mencoba untuk 

menambahkan fitur yang menurut laboran sangat dibutuhkan yakni pengelolaan 

bahan praktikum. Pengelolaan bahan praktikum yang menjadi fokus di dalam 

penelitian ini adalah terkait klasifikasi bahan praktikum dan juga peramalan 

kebutuhan bahan praktikum, yang mana hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi acuan untuk pengadaan bahan praktikum.  Selain itu, (Susanti & Arifin, 

2012) membuat sistem informasi manajemen laboratorium pada laboratorium 

progdi sistem informasi UMK. Sistem informasi ini memiliki beberapa fitur yaitu 

melihat silab, kelola silab, kelola user dan juga pendaftaran user. (Kedeo, 

Suyadnya, & Mertasana, 2015) juga melakukan penelitian terkait dengan rancang 

bangun sistem informasi manajemen laboratorium berbasis web pada jurusan 

Teknik Elektro Universitas Udayana. Di dalam sistem tersebut ada beberapa fitur 

yaitu login, pendataan alat dan bahan, pengadaan, penilaian, pendaftaran praktikum 

dan lain-lain.  

 Terkait dengan klasifikasi bahan praktikum saya menggunakan metode 

ABC Fuzzy yang mana pada tahun 2008 (Chu, Liang, & Liao, 2008) melakukan 
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penelitian terkait pengontrolan inventory dengan mengkombinasikan ABC analysis 

dan Fuzzy Classification. Di dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwasannya 

ABC analysis hanya bisa digunakan dengan 1 kriteria berbeda jika kita 

mengkombinasikan dengan Fuzzy Classification maka akan dapat digunakan 

dengan multikriteria. Selain itu, di dalam penelitian ini juga dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya hasil dari ABC-FC ini menunjukkan tingkat akurasi yang 

tinggi. Selain Chu Liang tahun 2012 (L, ER, & Kusumawardani, 2012) juga 

menggunakan metode ABC- Fuzzy ini untuk mengklasifikasikan item persediaan 

pada rumah sakit dan mendapatkan hasil bahwasannya ABC-Fuzzy juga lebih baik 

jika dibandingkan dengan metode analisis ABC saja. Tahun selanjutnya 2013  

(Permana, Djunaidy, & Vinarti, 2013) melakukan penelitian terkait dengan 

pengklasifikasian obat dengan menggunakan metode klasifikasi ABC-Fuzzy untuk 

mendukung strategi pengelolaan persediaan obat di apotek XYZ Surabaya di dalam 

penelitian ini membuktikan bahwasannya klasifikasi menggunakan metode ABC-

Fuzzy memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 

analisis ABC saja. 

Sedangkan untuk peramalan pada penelitian ini digunakan metode Simple 

Moving Average yang mana di tahun 2016 (Ningsih, 2016) membuat sebuah sistem 

informasi untuk meramalkan penjualan di Gelael Mall Ciputra Semarang dengan 

menggunakan metode Simple Moving Average dan weighted moving average.. 

Selain itu, (Utari, Mesran, & Silalahi) juga melakukan penelitian terkait 

Perancangan Aplikasi Peramalan Permintaan Kebutuhan Tenaga Kerja Pada 

Perusahaan Outsourcing Menggunakan Algoritma Simple Moving Average. Pada 

penelitian sebelumnya digunakan rata-rata bergerak dengan kurun waktu 2 periode 
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sedangkan di dalam penelitian saya ini menggunakan rata-rata bergerak dengan 

kurun waktu 3 periode. 

2.2  Landasan Teori 

Landasan teori ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan secara 

langsung terhadap penelitian yang dilakukan. Landasan teori ini digunakan sebagai 

pedoman untuk memperoleh hasil yang tepat dalam suatu penelitian. 

2.2.1  Sistem Informasi Manajemen Laboratorium 

Menurut (Kirom, Bilfaqih, & Effendie, 2012) sistem informasi manajemen 

merupakan serangkaian subsistem rasional yang terpadu yang merubah data ke 

informasi sehingga nantinya informasi tersebut dapat meningkatkan produktivitas 

yang sesuai dengan gaya dan sifat manager. Menurut (Kadir, 2014) berpendapat 

bahwasannya di dalam sistem informasi manajemen memiliki 4 fungsi antara lain: 

1. Pencarian data. 

2. Pengelolaan data menjadi informasi. 

3. Penginformasian data kepada user. 

4. Penyimpanan Data. 

Dari beberapa pengertian diatasn maka dapat disimpulkan bahwasannya sistem 

informasi manajemen laboratorium merupakan serangkaian subsistem rasional 

yang terpadu yang merubah data ke informasi yang memiliki keterkaitan dengan 

proses bisnis yang ada di dalam sebuah laboratorium. Selain itu, informasi ini 

ditujukan kepada seluruh user yang ada keterkaitan dengan laboratorium yang ada. 

2.2.2  Persediaan 

Persediaan merupakan salah satu bagian yang penting di dalam sebuah 

perusahaan maupun organisasi. Dengan adanya persediaan dapat mempermudah 



10 

 

 

dalam proses operasi yang ada di perusahaan tersebut. Sedangkan Menurut 

(Soemarso 1999), persediaan didefinisikan sebagai barang yang dimiliki 

perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan dalam kegiatan operasional suatu 

perusahaan tersebut. Menurut (Prima Fithri & Berlian, 2015), persediaan 

merupakan sumber daya siap pakai yang disimpan oleh perusahaan untuk 

memenuhi permintaan pada waktu yang  dibutuhkan dan juga persediaan ini 

merupakan faktor yang penting dalam perusahaan. Persediaan di laboratorium 

merupakan barang yang digunakan untuk menunjang kegiatan praktikum. Untuk 

membantu sebuah perusahaan di dalam mengambil keputusan terkait dengan 

persediaan maka diperlukan informasi yang tepat agar dapat menyusun strategi 

perlakuan pada item-item persediaan tersebut. Salah satunya adalah dengan 

mengelompokkan item-item dari persediaan tersebut. Salah satu metode untuk 

pengelompokan persediaan yang telah umum diterapkan adalah metode klasifikasi 

ABC.  

2.2.3  Analisis ABC  

Pengklasifikasian item logistik ini bertujuan untuk membedakan item logistik 

yang sangat penting, penting, dan tidak terlalu penting. Menurut Partovi dan 

Anandarajan (dalam L, ER, & Kusumawardani, 2012) item logistik yang 

diklasifikasikan menjadi kelompok A adalah item yang berjumlah sedikit yang 

berada di urutan teratas pada daftar yang mengontrol mayoritas total pengeluaran 

tahunan. Item yang diklasifikasikan menjadi kelompok B adalah item dengan 

penilaian yang cukup tinggi, dan item yang diklasifikasikan sebagai kelompok C 

ialah item yang berada di urutan bawah pada daftar yang mengontrol porsi 

pengeluaran tahunan yang relatif kecil. Klasifikasi dilakukan berdasarkan nilai 
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penggunaan per tahun tiap item logistik. Kelompok A mempunyai item sebanyak 

10% dari total banyaknya item dengan total penggunaan tiap tahunnya sebanyak 

70% dari total penggunaan per tahun untuk seluruh item. Kelompok B mempunyai 

item sebanyak 20% dari total banyaknya item dengan total penggunaan tiap 

tahunnya sebanyak 20% dari total penggunaan per tahun untuk seluruh item. 

Kelompok C mempunyai item sebanyak 70% dari total banyaknya item dengan total 

penggunaan tiap tahunnya sebanyak 10% dari total penggunaan per tahun untuk 

seluruh item. Nilai prosentase ini dapat diubah sesuai dengan kebijakan perusahaan.  

Untuk melakukan analisis ABC dengan satu kriteria maka dapat dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Daftar semua item yang akan diklasifikasi, beserta dengan data rata-rata 

pemakaian item logistik per tahun dan data rata-rata harga untuk setiap 

itemnya. 

b. Kalikan rata-rata pemakaian per tahun dengan rata-rata harga untuk setiap item 

untuk mendapatkan nilai penggunaan per tahun tiap item. 

c. Urutkan nilai penggunaan per tahunnya mulai dari yang terbesar hingga yang 

terkecil. Jumlahkan secara kumulatif nilai penggunaan per tahunnya. 

d. Konversikan jumlah kumulatif tiap item menjadi prosentase kumulatif. 

Prosentase inilah yang menjadi ukuran item dalam menentukan kelompok item 

tersebut. 

Analisis klasifikasi ABC memiliki beberapa manfaat, diantaranya sebagai berikut: 

a. Membantu manajemen dalam menentukan tingkat persediaan yang efisien 

b. Memberikan perhatian pada jenis persediaan utama yang dapat memberikan 

cost benefit yang besar bagi perusahaan. 
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c. Dapat memanfaatkan modal kerja (working capital) sebaik-baiknya sehingga 

dapat memacu pertumbuhan perusahaan. 

d. Sumber-sumber daya produksi dapat dimanfaatkan secara efisien yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan produktifitas dan efisiensi fungsi-fungsi 

produksi. 

2.2.4  ABC Fuzzy 

Metode ABC Fuzzy merupakan metode klasifikasi yang menggabungkan 

analisis ABC tradisional dengan Fuzzy classification. Fuzzy classification analysis 

biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan training data set (data set yang 

digunakan untuk menghasilkan membership function) dan untuk memprediksi 

testing data (Zhou dan Khotanzad, 2007). Training data set berisi sejumlah contoh. 

Contoh berisi atribut dependen dan beberapa nilai atribut dapat berbetuk nominal 

atau non-nominal. Karena sifat dari data nominal dan data non-nominal berbeda, 

kita harus memperlakukan dua tipe data tersebut secara. Berikut cara untuk 

menghitung membership function pada tiap tipe data (Chu, Liang, & Liao, 2008): 

A. Atribut Nominal Independen 

Misalkan 𝑌 dan 𝑋0 , 𝑋1,𝑋2,.........,𝑋𝑘 menjadi atribut nominal dependen dan atribut 

nominal independen. Membership function dari atribut nominal independen dapat 

dihasilkan dengan cara berikut: 

1. Untuk setiap 𝑌 dan  𝑋0 (0=1, ..., k), klasifikasikan semua contoh pada input 

training data set dengan nilai atribut dependen 𝐶𝑗 (j=1,2,...,n) dan nilai atribut 

independen 𝑉𝑖 (i = 1,2, ...., m). Dari situ kita kan memperoleh tabel occurency 

frequency. 
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2. Mencari tabel relative frequency dengan membagi setiap masukkan pada baris 

i (i = 1,2, ..., m) dengan jumlah dari keseluruhan masukkan pada baris i. 

Kemudian dihasilkan jumlah keseluruhan masukan pada setiap baris sama 

dengan 1. Definisi untuk rumusan di atas dijelaskan pada persamaan 2-1. 

𝑓𝑖𝑗

∑ 𝑓𝑖𝑘
𝑛
𝑘=1

        (2-1) 

3. Untuk setiap 𝑗, 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 membership function 𝜇𝑦 = 𝐶𝑗(𝑋0) didefinisikan 

pada persamaan 2-2 

𝜇𝑦 = 𝐶𝑗(𝑋0) = 

𝑔1𝑗, jika 𝑋0 = 𝑉1 

(2-2) 𝑔2𝑗, jika 𝑋0 = 𝑉2 

𝑔𝑚𝑗, jika 𝑋0 = 𝑉𝑚 

Dengan diketahui: 

𝜇𝑌  : membership function untuk atribut nominal independen 

𝐶𝑗 : nilai atribut dependen ke j 

𝑋0 : atribut nominal independen 

𝑉1 : nilai atribut nominal independen 

𝑔𝑚𝑗 : nilai dari occurency frequency 𝑌 dan 𝑋0 

B. Atribut non nominal independen 

Untuk atribut non nominal independen rata-rata sampel dan varian 

menyediakan informasi berharga tentang populasi dan karena itu digunakan untuk 

memformulasikan membership function. Membership function dari atribut nominal 

independen dapat dihasilkan dengan cara berikut: 
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1. Mencari nilai rata-rata dan nilai standar deviasi 

2. Hitunglah nilai potong 𝑋𝑐12, XC23 dan nilai batasan X2L, X3L, X1R, X2R yang 

didefinisikan mulai dari persamaan 2-3 sampai 2-8: 

𝑋𝑐12 =
𝑆1�̅�2 + 𝑆2�̅�1
𝑆1 + 𝑆2

 
(2-3) 

𝑋𝑐23 =
𝑆2�̅�3 + 𝑆3�̅�2
𝑆2 + 𝑆3

 
(2-4) 

𝑋2𝐿 = �̅�2 − 3𝑆2 (2-5) 

𝑋3𝐿 = �̅�3 − 3𝑆3 (2-6) 

𝑋1𝑅 = �̅�1 + 3𝑆1 (2-7) 

𝑋2𝑅 = �̅�2 + 3𝑆2 (2-8) 

Dengan diketahui: 

𝑆 : nilai varian dari atribut Y dan X2 

�̅� : rata-rata atribut Y dan X2 

3. Temukan nilai membership function 𝜇𝑦 = 𝐶1 (𝑋0) untuk 𝑌 = 𝐶1, 𝜇𝑦(𝑋0) 

untuk 𝑌 = 𝐶2 dan 𝜇𝑌 = 𝐶3(𝑋0) untuk 𝑌 = 𝐶3. Maka membership function 

dapat didefinisikan seperti pada persaman 2-9 sampai 2-11: 

µy=C1(𝑋0) = {

1,      𝑋0 < 𝑋𝑐12
𝑋1𝑅−𝑋0

𝑋1𝑅−𝑋𝑐12
, 𝑋𝑐12 ≤ 𝑋0 < 𝑋1𝑅

0,   𝑋1𝑅 ≤ 𝑋0

} (2-9) 

µy=C2(𝑋0) =

{
 
 

 
 
0,             𝑋0 < 𝑋2𝐿 𝑜𝑟 𝑋0 ≥ 𝑋2𝑅
𝑋0−𝑋2𝐿

𝑋𝐶12−𝑋2𝐿
,          𝑋2𝐿 ≤ 𝑋0 < 𝑋𝐶12

1,                       𝑋𝐶12 ≤ 𝑋0 < 𝑋𝐶23
𝑋2𝑅−𝑋0

𝑋2𝑅−𝑋𝐶12
,         𝑋𝐶23 ≤ 𝑋0 < 𝑋2𝑅 }

 
 

 
 

 (2-10) 
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µy=C3(𝑋0) = {

0,      𝑋0 < 𝑋3𝐿
𝑋0−𝑋3𝐿

𝑋2𝑅−𝑋𝐶23
,     𝑋3𝐿 ≤ 𝑋0 < 𝑋𝐶23

1,     𝑋𝐶23 ≤ 𝑋0

} (2-11) 

Dengan diketahui: 

𝜇𝑦 : membership function untuk atribut non nominal independen 

𝐶𝑗 : nilai atribut independen ke j 

𝑋0 : atribut non nominal independen 

Setelah melakukan langkah tersebut, langkah selanjutnya adalah menentukan 

aturan Fuzzy classification dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan atribut dependen 𝑌 dan atribut independen 𝑋0 (0 = 1,2,....,k) 

dimana atribut 𝑌 ialah nominal dan atribut independen 𝑋0 (0=1,2,..,k) dapat 

berupa nominal atau non nominal 

2. Menemukan nilai dependen 𝑌 dan atribut independen 𝑋0 dan menggunakan 

𝐶1, 𝐶2, . . , 𝐶𝑛 untuk melambangkan nilai atribut dependen 𝑌 dan 𝑉1, 𝑉2,...,𝑉𝑚 

untuk melambangkan nilai independen 𝑋0 

3. Hasilkan membership function dari atribut independen nominal berdasarkan 

langkah yang telah dijelaskan sebelumnya 

4. Hasilkan membership function dari atribut independen non nominal 

berdasarkan langkah yang telah dijelaskan sebelumnya 

5. Melambangkan item bahan praktikum dengan 𝑙𝑡. Berdasarkan langkah tiga dan 

empat, subsitusikan nilai 𝑉𝑖 ke dalam membership function kita dapat 

memperoleh nilai 𝜇𝑌=𝐶1
𝑙𝑡 (𝑉𝑖),.........., 𝜇𝑌=𝐶𝑛

𝑙𝑡 (𝑉𝑖) 
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6. Mendefinisikan  𝜇𝑌=𝐶𝑖(𝑙𝑡) =
∑ 𝜇𝑌=𝐶𝑗

𝑙𝑡 (𝑉𝑖)
𝑘
𝑖=1

𝑘
 yang mempresentasikan grade 

of membership dari lt  pada kelas 𝑌 = 𝐶𝑗. Aturan Fuzzy classification dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

Jika 𝜇𝑌 = 𝐶𝑡(𝑙𝑡) = max{𝜇𝑌 = 𝐶1(𝑙𝑡), 𝜇𝑌 = 𝐶2(𝑙𝑡), … , 𝜇𝑌 = 𝐶𝑛(𝑙𝑡)} maka 

bahan praktikum 𝑙𝑡 diletakkan pada kelas 𝐶𝑡 

C. Aturan ABC-Fuzzy Classification 

Berdasarkan (Chu, Liang, & Liao, 2008) berikut merupakan langkah-langkah 

untuk ABC-Fuzzy Classification (ABC-FC): 

1. Rancang bangun kritikalitas bahan praktikum 𝑌 = 𝑓(𝑋1, 𝑋2) dimana Y adalah 

kritikalitas item inventory (atribut dependen ) yang dibagi menjadi 3 level 

klasifikasi yaitu: sangat kritis, kritis dan tidak kritis. 𝑋1 merupakan tingkat 

kefatalan apabila item inventory tersebut sampai habis diklasifikasikan menjadi 

tiga level klasifikasi yaitu: sangat fatal, fatal dan tidak fatal. 𝑋2 merupakan 

frekuensi penggunaan item inventory di dalam satu periode 

2. Mengklasifikasikan semua item inventory berdasarkan analisis ABC 

tradisional. Kita dapat menghasilkan 3 kelompok item inventory (Kelompok A, 

Kelompok B, dan Kelompok C). Selanjutnya dinotasikan dengan A1, A2 dan 

A3 

3. Menggunakan Fuzzy classification untuk mengklasifikasikan kelompok A1, 

A2, A3 dapat dibagi ke dalam kelompok berdasarkan kekritisannya. 

Menurut (Nurul Eliza) berdasarkan analisis ABC-FC terdapat sembilan 

kelompok klasifikasi yang masing-masing dapat membutuhkan manajemen 
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persediaan yang berbeda-beda. Untuk mengurangi kombinasi makan hasil tersebut 

diklasifikasikan menjadi 3 tingkat yaitu:  

 Kelompok sangat penting : {A1B1, A2B1, A1B2} 

 Kelompok penting  : {A3B1, A2B2, A1,B3} 

 Kelompok tidak penting  : {A3B2, A2B3, A3B3} 

2.2.5  Receiver Operating Characteristic 

Menurut (Frastian, 2016) pengukuran akurasi dari metode klasifikasi sangatlah 

penting dilakukan karena akurasi dari metode klasifikasi ini mengindikasikan 

kemampuan metode di dalam memprediksi class target.  Metode yang digunakan 

di dalam pengukuran akurasi klasifikasi dengan ABC Fuzzy ini adalah metode 

Receiver Operating Characteristic (ROC). ROC ini menunjukkan akurasi dan 

membandingkan klasifikasi secara visual. ROC adalah grafik dua dimensi dengan 

false positive sebagai garis horizontal dan true positive sebagai garis vertikal 

(Mayadewi & Rosely, 2015). Adapun perhitungan akurasi dengan menggunakan 

ROC sebagaimana terdapat pada persamaan (2-12) (Wikipedia, 2018). 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
∑𝑇𝑟𝑢𝑒 𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 +∑𝑇𝑟𝑢𝑒 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒

∑𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
     (2-12) 

2.2.6  Peramalan 

Metode peramalan dapat digunakan untuk menganalisa pola dari data masa lalu 

dalam memprediksi kebutuhan yang diperlukan di masa yang akan datang, sehingga 

dapat memberikan proyeksi permintaan yang sistematis. Ada beberapa definisi 

peramalan (forecasting) menurut para ahli, antara lain:  

1. Menurut Jay Heizer & Barry Render (2011:136), peramalan adalah seni dan 

ilmu untuk memprediksi kejadian di masa depan dengan melibatkan 16 
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pengambilan data historis dan memproyeksikannya ke masa mendatang dengan 

model pendekatan sistematis.  

2. Willian J. Stevenson (2009:72) mendefinisikan peramalan sebagai input 

dasar dalam proses pengambilan keputusan manajemen operasi dalam memberikan 

informasi tentang permintaan di masa mendatang dengan tujuan untuk menentukan 

berapa kapasitas atau persediaan yang akan dibutuhkan untuk memenuhi 

permintaan. Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

peramalan merupakan prediksi masa depan yang mengacu pada data history 

sebelumnya, sehingga dari pengertian tersebut untuk mengetahui kebutuhan bahan 

praktikum untuk periode yang akan datang kita bisa memprediksinya dari 

kebutuhan periode-periode sebelumnya. Oleh karena itu, salah satu fitur yang 

disediakan dalam sistem informasi laboratorium ini adalah meramalkan kebutuhan 

bahanan praktikum untuk periode yang akan datang.  

2.2.7  Metode Simple Moving Average 

Pengertian Moving Average atau rata-rata bergerak adalah metode peramalan 

yang menghitung rata-rata suatu nilai runtut waktu dan kemudian digunakan untuk 

memperkirakan nilai pada periode selanjutnya. Moving Average atau rata-rata 

bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian nilai rata-rata dari sejumlah 

periode tertentu, kemudian menghilangkan nilai terlamanya dan menambah nilai 

baru. Salah satu jenis moving average yang paling sederhana dan tidak 

menggunakan pembobotan dalam perhitungan terhadap pergerakan nilai akhir 

adalah Simple Moving Average. Simple Moving Average dihitung dengan cara 

mengambil nilai rata-rata dari nilai suatu sekuritas pada rentang waktu tertentu ke 
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belakang.  Adapun  rumus dari metode Simple Moving Average ini adalah 

sebagaimana pada persamaan 2-13. 

MA = (n1 + n2 + n3 + …) / n      (2-13) 

Keterangan: 

MA = Moving Average. 

n1 = Data periode pertama. 

n2 = Data periode kedua. 

n3 = Data periode ketiga dan seterusnya. 

n = Jumlah periode rata-rata bergerak. 

2.2.8  Mean Absolute Percentage Error 

Ketepatan suatu metode peramalan dalam memodelkan data deret waktu bisa 

diketahui dengan menggunakan ukuran-ukuran ketepatan antara lain Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Squared Deviation (MSD) dan Mean 

Absolute Deviation (MAD). MAPE merupakan pengukuran kesalahan yang 

menghitung ukuran presentase penyimpangan antara data aktual dengan data 

peramalan (Margi & Pendawa, 2015).   Oleh karena itu, untuk mengetahui 

ketepatan metode Simple Moving Average dalam peramalan kebutuhan bahan 

praktikum maka perlu dicari nilai MAPEnya. Adapun perhitungan nilai MAPE ini 

sebagaimana terdapat pada persamaan 2-14. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
∑
|𝑒𝑖|

𝑋𝑖
×100%

𝑛
=

∑
|𝑋𝑖−𝐹𝑖|

𝑋𝑖
×100%

𝑛
      ( 2-14) 

Keterangan: 

𝑋𝑖 : data aktual pada periode i. 

𝐹𝑖 : nilai peramalan pada periode i. 

𝑛 : jumlah data.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang peneliti secara sistematis dan teratur untuk mencapai tujuan-tujuan 

penelitian yang telah didefinisikan di bab sebelumnya. Terdapat 8 proses yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, seperti yang telah 

digambarkan pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 

Pada Gambar 3.1 tersebut digambarkan bahwasannya proses yang dilakukan 

antara lain penentuan masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisa sistem, 
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perancangan sistem, pembangunan sistem, implementasi metode ABC-Fuzzy dan 

Simple Moving Average, Pengujian, dan analisis serta penarikan kesimpulan.  

 Proses penentuan masalah yang terdiri dari latar belakang, pernyataan 

masalah, dan tujuan yang ingin dicapai telah dijabarkan di Bab I Pendahuluan. 

Langkah selanjutnya adalah studi literatur terkait dengan sistem informasi 

manajemen laboratorium, metode ABC-Fuzzy dan juga metode Simple Moving 

Average yang telah dijabarkan di Bab II Studi Pustaka. Sedangkan untuk di Bab III 

ini akan dibahas lebih detail terkait analisa dan perancangan sistem informasi 

manajemen laboratorium dan juga metode ABC-Fuzzy dan Simple Moving 

Average. 

3.2  Analisa dan Perancangan Sistem 

Di dalam analisa sistem akan dibahas mengenai kondisi sistem saat ini, 

kemudian kebutuhan apa saja yang akan dibangun untuk memperbaiki sistem yang 

sudah berjalan serta bagaimana sistem tersebut akan dibuat. Sedangkan di 

perancangan sistem ini akan dibahas tentang desain sistem yang digambarkan 

dengan pemodelan menggunakan UML (Unified Modelling Language). UML 

merupakan salah satu alat bantu yang handal di dunia pengembangan sistem yang 

berorientasi obyek (Munawar , 2005). 

3.2.1  Analisa Sistem Saat Ini 

Di dalam pengelolaan laboratorium di Fakultas Saintek masih menggunakan 

sistem yang manual. Misalnya saja untuk proses peminjaman dan pengembalian 

alat yang dilakukan mahasiswa masih menggunakan semacam kartu kendali 

peminjaman. Sedangkan di dalam pendataan juga masih dicatat dalam sebuah buku. 

Begitu pula dengan pengontrolan bahan praktikum yang ada juga masih dikontrol 
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dengan manual. Pengontrolan yang manual tersebut sangat dimungkinkan akan 

terjadinya kehabisan bahan praktikum dan belum sempat direncanakan 

pengadaannya. Apabila terjadi kekosongan bahan praktikum tersebut maka akan 

berdampak pula pada kegiatan praktikum yang ada di jurusan tersebut. Oleh karena 

itu, dengan kondisi yang telah berjalan pada pengelolaan laboratorium Fakultas 

Saintek tersebut maka perlu dikembangkan sebuah sistem untuk pengelolaan 

laboratorium tersebut khususnya pada sektor pengendalian bahan praktikum agar 

kejadian kehabisan bahan praktikum tersebut tidak akan terjadi. Di dalam 

pengendalian persediaan bahan habis pakai ada beberapa metode yang bisa 

dilakukan salah satunya adalah klasifikasi menggunakan metode ABC-Fuzzy. 

Setelah mendapatkan klasifikasi tersebut maka diadakan peramalan penggunaan 

bahan praktikum pada periode tertentu dengan menggunakan metode Simple 

Moving Average. 

3.2.2  Identifikasi Kebutuhan 

Di dalam pengembangan sistem informasi manajemen laborotarium Fakultas 

Saintek adapun fitur yang harus ada di dalam sistem tersebut antara lain: 

 Pendataan alat dan bahan praktikum. 

 Peminjaman alat dan bahan praktikum. 

 Pengajuan pengadaan alat dan bahan praktikum. 

 Login. 

 Pencarian alat dan bahan praktikum.  

 Pengelolaan user. 

Diantara beberapa fitur tersebut metode ABC-Fuzzy dan Simple Moving 

Average akan dimasukkan di dalam bagian fitur pengajuan pengadaan bahan. Selain 
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itu, di dalam sistem informasi manajemen laboratorium ini user dibagi menjadi 4 

level yaitu admin, laboran, mahasiswa dan juga kepala jurusan. 

3.2.3  Pemodelan UML 

UML merupakan bahasa spesifikasi standar yang digunakan untuk 

mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak. UML 

merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga 

merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem. Untuk perancangan 

sebuah aplikasi dengan menggunakan UML ada beberapa diagram yang harus 

dibuat yaitu use case diagram, activity diagram, class diagram, component 

diagram, dan sequence diagram. 

A. Use case Diagram 

Use case Diagram adalah diagram yang menampilkan actor, use case dan 

relasi diantara keduanya dalam sebuah sistem. Use case diagram menggambarkan 

ruang lingkup dari sistem yang akan dibangun dan merupakan sarana komunikasi 

dengan pengguna akhir untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

sistem yang akan dibuat. Adapun use case diagram yang ada di dalam sistem 

informasi manajemen laboratorium di Fakultas Saintek sebagaimana terdapat pada 

Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Use case Diagram 

Aktor yang ada di Gambar 3.2 mengacu pada identifikasi kebutuhan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu ada 4 aktor yakni admin, kepala jurusan, 

laboran dan juga mahasiswa. Untuk aktor admin ini mempunyai tugas untuk 

mengelola data user sistem informasi manajemen laboratorium, mengelola 

peminjaman alat dan bahan, pencarian data alat, serta pendataan data alat dan bahan 

praktikum. Ketua jurusan disini memiliki wewenang untuk melihat data alat dan 

bahan, melakukan pencarian alat dan bahan, melihat data peminjaman alat dan 

bahan, dan memverifikasi pengajuan alat dan bahan praktikum. Laboran disini bisa 

melakukan pendataan alat dan bahan praktikum, melakukan pencarian alat dan 
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bahan praktikum, memverifikasi dan mengelola data peminjaman alat dan bahan 

praktikum, serta melakukan pengelolaan pengajuan alat dan bahan praktikum. 

Sedangkan aktor mahasiswa dapat melakukan peminjaman alat dan bahan 

praktikum serta melakukan pencarian data alat dan bahan praktikum.  

B. Activity Diagram 

Activity diagram adalah bentuk visual dari flow of event. Apa yang 

disampaikan melalui kata-kata pada flow of event diterjemahkan dalam bentuk 

diagram sehingga detil dari sistem akan lebih mudah dipahami. Activity Diagram 

dibuat untuk setiap use case yang ada dalam use case diagram.  

1. Use case login 

Di dalam use case login ada beberapa aktifitas yang harus dilakukan. Adapun 

activity diagram untuk use case login sebagaimana terdapat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Activity diagram login 
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Gambar 3.3 merupakan activity diagram proses login. Proses login, user harus 

mengisi username dan password. Apabila data yang dimasukkan sudah benar maka 

akan redirect ke halaman dashboard sesuai dengan level user tersebut. Akan tetapi, 

apabila gagal akan tetap pada halaman login tersebut.  

2. Use case pendataan alat dan bahan praktikum 

Di dalam use case pendataan alat dan bahan praktikum ini ada beberapa 

aktivitas di dalamnya yaitu tambah data alat praktikum, edit data alat praktikum, 

hapus data alat praktikum, tambah data bahan praktikum, edit data bahan 

praktikum, dan hapus data bahan praktikum.  

 Tambah data alat praktikum 

Adapun activity diagram untuk tambah data alat praktikum sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.4. 

 
Gambar 3.4 Activity diagram tambah data alat praktikum 
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Gambar 3.4 merupakan activity diagram dari proses menambah data alat 

praktikum. Untuk proses penambahan data alat praktikum ini user harus mengisi 

form pendataan data barang yang di dalamnya ada field nama barang, merk, satuan 

dll. Kemudian user menekan tombol simpan. Apabila data yang dimasukkan sudah 

benar maka data tersebut akan masuk ke dalam database dan sistem akan 

menampilkan alert berhasil. Sebaliknya apabila masih ada kesalahan, maka sistem 

akan menampilkan pesan gagal. 

 Edit data alat praktikum 

Adapun activity diagram untuk edit data alat praktikum ini adalah sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Activity diagram edit data alat 
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 Hapus data alat praktikum 

Adapun activity diagram untuk hapus data alat praktikum sebagaimana terdapat 

pada Gambar 3.6. 

 
Gambar 3.6 Activity diagram hapus data alat 

Gambar 3.6 merupakan proses untuk hapus data alat praktikum. Proses hapus 

data alat praktikum diawali dengan menekan tombol hapus pada data yang akan 

dihapus kemudian akan muncul alert warning. Apabila menekan tombol ok maka 

data akan terhapus dan redirect ke halaman utama sebelumnya. Apabila ditekan 

tidak maka tidak ada proses yang dieksekusi. 

 Tambah data bahan praktikum 

Adapun activity diagram untuk tambah data bahan praktikum sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 Activity diagram tambah data bahan 

Gambar 3.7 merupakan proses dari tambah data bahan praktikum. Untuk 

proses tambah data bahan praktikum ini diawali dengan memasukkan data pada 

form tambah data bahan praktikum. Field-field yang harus diisi seperti nama bahan, 

tingkat kepentingan, tingkat efek. Setelah data tersebut dimasukkan kemudian klik 

tombol simpan. Apabila field yang wajib diisi sudah terisi semua maka data akan 

disimpan di database. Sebaliknya apabila masih ada yang kosong maka akan 

muncul warna merah pada field yang kosong tersebut. Apabila data berhasil 

disimpan database maka akan muncul alert berhasil dan redirect ke halaman 

sebelumnya, sebaliknya apabila gagal disimpan maka akan muncul alert error.  
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 Edit data bahan praktikum 

Adapun activity diagram untuk proses edit data bahan praktikum adalah 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.8. 

 
Gambar 3.8 Activity diagram edit data bahan 

Gambar 3.8 merupakan activity diagram untuk edit data bahan praktikum. 

Untuk proses edit data bahan praktikum diawali dengan menekan tombol edit pada 

data bahan praktikum yang akan dilakukan perubahan data. Setelah diklik tombol 

data edit bahan praktikum, maka data akan dimunculkan pada form edit. Setelah 

itu, dilakukan perubahan data dan klik tombol simpan. Apabila data sudah benar, 

maka akan disimpan di database. Apabila penyimpanan berhasil maka akan muncul 
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alert berhasil dan redirect di halaman sebelumnya. Apabila ada kesalahan saat 

penyimpanan maka akan muncul alert error.  

 Hapus data bahan praktikum 

Adapun activity diagram untuk proses hapus data bahan praktikum 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.9. 

 
 

Gambar 3.9 Activity diagram hapus data bahan 

3. Use case peminjaman alat dan bahan praktikum 

Proses peminjaman alat dan bahan ini mempunyai beberapa aktivitas di 

dalamnya seperti tambah peminjaman alat praktikum, verifikasi peminjaman alat, 

tambah penggunaan bahan praktikum dan verifikasi penggunaan bahan praktikum 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.10 – Gambar 3.13. 

 Tambah peminjaman alat praktikum  

Adapun activity diagram untuk tambah peminjaman alat praktikum 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Activity diagram peminjaman alat praktikum 
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 Verifikasi Peminjaman Alat Praktikum 

Adapun activity diagram untuk peminjaman alat praktikum sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.11. 

 
Gambar 3.11 Activity diagram verifikasi peminjaman alat 

 Tambah penggunaan bahan praktikum 

Adapun untuk activity diagram untuk tambah penggunaan bahan praktikum 

adalah sebagaimana terdapat pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram penggunaan bahan praktikum 
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 Verifikasi penggunaan bahan praktikum 

Adapun activity diagram untuk verifikasi penggunaan bahan praktikum adalah 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.13. 

 
Gambar 3.13 Activity diagram verifikasi penggunaan bahan 

4. Use case pengembalian peminjaman alat praktikum 

Adapun untuk activity diagram pengembalian peminjaman alat praktikum 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Activity diagram pengembalian peminjaman alat 

5. Use case pengelolaan user 

Di dalam use case pengelolaan user ini ada beberapa aktivitas di dalamnya 

yaitu tambah data user, edit data user dan hapus data user sebagaimana terdapat 

pada Gambar 3.15 – Gambar 3.17.  

 Tambah data user  

Adapun activity diagram untuk tambah data user adalah sebagaimana terdapat 

pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Activity diagram tambah data user 

 Edit data user  

Adapun activity diagram untuk edit data user sebagaimana pada Gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 Activity diagram edit data user 
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 Hapus data user 

Adapun activity diagram untuk hapus data user adalah sebagaimana terdapat 

pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Activity diagram hapus data user 

6. Use case pencarian data alat dan bahan praktikum 

Adapun activity diagram untuk pencarian alat dan bahan praktikum adalah 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.18. 

 
Gambar 3.18 Activity diagram pencarian alat dan bahan 
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7. Pengajuan data alat dan bahan praktikum 

Adapun activity diagram untuk pengajuan alat dan bahan praktikum 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19 Activity diagram tambah pengajuan alat dan bahan 

Pada Gambar 3.19 digambarkan alur dari proses pengajuan alat dan bahan. Di 

dalam proses pengajuan alat dan bahan ini terdapat rekomendasi yang diberikan 

dari implementasi metode ABC-Fuzzy dan Simple Moving Average tersebut. 

Kemudian dari rekomendasi tersebut laboran dapat melakukan pengajuan sesuai 

dengan rekomendasi maupun membuat pengajuan baru tanpa mengacu pada 

rekomendasi tersebut. Setelah form diisi lengkap kemudian disimpan di dalam 
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database. Apabila proses penyimpanan berhasil maka akan muncul alert berhasil, 

sebaliknya apabila gagal maka akan muncul alert gagal. 

C. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram memiliki apa yang 

disebut atribut dan metode atau operasi. 

 atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas 

 operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas 

Class diagram pada sistem informasi manajemen laboratorium ini terdiri dari 10 

kelas. Adapun class diagram untuk sistem informasi manajemen laboratorium 

tersebut sebagaimana terdapat pada Gambar 3.20. 
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Gambar 3.20 Class diagram 

D. Sequence Diagram 

Sequence diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram yang 

memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem 

yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek 

tersebut termasuk pengguna, display, dan sebagainya berupa pesan/message. 

Interaksi antar objek pada sistem informasi manajemen laboratorium ini 

digambarkan dengan sequence diagram sebagaimana yan terdapat pada Gambar 

3.21 – Gambar 3.33. 
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1. Sequence diagram login 

Adapun gambaran sequence diagram dari proses login sebagaimana terdapat 

pada Gambar 3.21. 

 
Gambar 3.21 Sequence diagram login 

Pada Gambar 3.21 tersebut merupakan proses login dari sistem informasi 

manajemen laboratorium. Untuk proses login diawali dengan mengisi form login 

yaitu dengan memasukkan username dan  password. Kemudian klik tombol login, 

apabila berhasil maka akan masuk ke halaman beranda. Apabila gagal maka akan 

tetap berada di halaman login tersebut. 

2. Sequence diagram pendataan alat dan bahan praktikum 

Sequence diagram pendataan alat dan bahan praktikum di dalamnya terdapat 

beberapa proses yaitu tambah data alat, edit data alat, hapus data alat, tambah data 

bahan, edit data bahan, serta hapus data bahan.  
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 Tambah data alat praktikum 

Adapun sequence diagram dari tambah data alat praktikum ini sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.22. 

 

 
Gambar 3.22 Sequence diagram tambah data alat praktikum 

Gambar 3.22 diatas merupakan sequence diagram dari proses tambah data alat 

praktikum. Untuk tambah data praktikum user harus masuk di halaman alat. Setelah 

masuk kemudian user klik tombol tambah alat dan kemudian masuk ke form 

tambah data alat. User selanjutnya mengisi form tambah data alat tersebut. Setelah 

selesai, klik tombol simpan apabila data sudah benar maka data akan langsung 

disimpan di dalam database. Apabila data sudah disimpan dalam database, apabila 

berhasil akan muncul alert berhasil sedangkan apabila dalam penyimpanannnya 

gagal maka akan muncul pesan error.   
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 Edit data alat praktikum 

Adapun sequence diagram untuk edit data alat praktikum sebagaimana terdapat 

pada Gambar 3.23.  

 

 

Gambar 3.23 Sequence diagram edit data alat praktikum 

Sesuai Gambar 3.23 bahwasannya edit data alat praktikum diawali dengan 

menekan tombol edit pada data yang akan dilakukan perubahan. Setelah itu, data 

akan dimunculkan pada form edit data alat praktikum. User kemudian memasukkan 

data yang akan dilakukan perubahan. Setelah dilakukan perubahan selanjutnya 

menekan tombol simpan apabila data sudah benar seluruhnya data akan disimpan 

di dalam database dan jika berhasil akan muncul alert berhasil sebaliknya jika 

gagal maka akan muncul alert error. 
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 Hapus data alat praktikum 

Adapun untuk diagram sequence hapus data alat praktikum sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.24. 

 

Gambar 3.24 Sequence diagram hapus data alat 

 Tambah data bahan praktikum  

Adapun sequence diagram untuk tambah data bahan praktikum sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.25. 
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Gambar 3.25 Sequence diagram tambah data bahan 

 Edit data bahan praktikum 

Adapun sequence diagram untuk edit data bahan praktikum sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.26. 

 
Gambar 3.26 Sequence Diagram edit data Bahan praktikum 
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 Hapus Data Bahan Praktikum 

Adapun sequence diagram untuk hapus data bahan praktikum sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.27. 

 

Gambar 3.27 Sequence diagram hapus data bahan praktikum 

3. Sequence diagram peminjaman alat dan bahan praktikum 

Pada sequence diagram peminjaman alat dan bahan praktikum ada beberapa 

proses di dalamnya yaitu tambah peminjaman alat, verifikasi peminjaman alat, 

tambah penggunaan bahan dan verifikasi penggunaan bahan.  

 Tambah peminjaman alat praktikum 

Adapun sequence diagram untuk tambah peminjaman alat praktikum adalah 

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.28. 



48 

 

 

 

Gambar 3.28 Sequence diagram tambah data peminjaman alat 

Pada Gambar 3.28 digambarkan sequence diagram untuk mengajukan 

peminjaman alat praktikum. Untuk pengajuan peminjaman alat praktikum ini, user 

harus mengisi form pengajuan peminjaman. Kemudian setelah itu klik tombol 

simpan, apabila berhasil maka data akan tersimpan di database dan akan muncul 

alert sukses, sebaliknya apabila gagal maka akan muncul pemberitahuan gagal. 

Data yang masuk di database ini nantinya akan masuk proses verifikasi oleh 

laboran. Adapun sequence diagram dari verifikasi peminjaman alat praktikum ini 

digambarkan pada Gambar 3.29.  
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Gambar 3.29 Sequence diagram verifikasi peminjaman alat praktikum 

 Tambah data penggunaan bahan  

Adapun sequence diagram untuk tambah data penggunaan bahan sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.30. 

 

Gambar 3.30 Sequence diagram tambah data penggunaan bahan 
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Pada Gambar 3.30 digambarkan tentang proses pengajuan penggunaan bahan 

praktikum. Di dalam pengajuan penggunaan bahan praktikum ini, user harus 

mengisi form pengajuan penggunaan bahan praktikum. Setelah form diisi, akan 

disimpan di dalam database. Apabila berhasil maka akan muncul alert berhasil, 

sebaliknya apabila gagal, maka akan muncul alert gagal. Setelah data tersebut 

masuk ke database. Maka data pengajuan penggunaan bahan tersebut, akan 

diverifikasi oleh laboran sebagaimana yang digambarkan pada Gambar 3.31. 

 

Gambar 3.31 Sequence diagram verifikasi penggunaan bahan 

4. Sequence diagram pengelolaan user dan pengajuan 

Adapun sequence diagram untuk pengelolaan user di dalamnya ada proses 

tambah, edit dan hapus data user sebagaimana terdapat pada Gambar 3.32. Begitu 

pula, sequence diagram dari pengajuan alat maupun bahan praktikum di dalamnya 

terdapat proses tambah, edit, dan hapus data pengajuan sebagaimana terdapat pada 

Gambar 3.33.  



51 

 

 

 

Gambar 3.32 Sequence diagram pengelolaan user 

 

Gambar 3.33 Sequence diagram pengajuan 
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3.2.4  Perancangan Database 

Perancangan database ini digambarkan dalam bentuk 2 model yaitu bentuk 

Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). 

A. Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan representasi dari obyek-obyek 

yang ada pada data model konseptual. Diantaranya, Entity, Association, Data Item, 

Relationship, Inheritance, Association Link, dan obyek-obyek lain yang ada pada 

data model konseptual (Suhadi Lili, 2011). Conceptual Data Model dalam sistem 

informasi laboratorium ini terdiri dari 19 entitas. Adapun gambaran dari Conceptual 

Data Model  sebagaimana terdapat pada Gambar 3.34. 

B. Physical Data Model 

Physical Data Model merupakan representasi dari obyek-obyek yang ada pada 

data model fisik. Diantaranya, Table, Column, Reference, dan obyek-obyek lain 

yang ada pada model data fisik (Suhadi Lili, 2011). Physical Data Model ini 

diperoleh dari hasil generate file Conceptual Data Model. Physical Data Model 

sistem informasi laboratorium terdiri dari 19 tabel, sebagaimana terdapat pada 

Gambar 3.35. Setelah itu, hasil dari Physical Data Model selanjutnya di generate 

menjadi file .sql yang nantinya file tersebut yang akan diimpor di mysql. Adapun 

gambaran hasil dari generate tersebut sebagaimana terdapat pada Gambar 3.36. 
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Gambar 3.34 Conceptual Data Model 
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Gambar 3.35 Physical Data Model 
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Gambar 3.36 Hasil database  
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3.2.5  Perancangan model Metode Analisis ABC-Fuzzy dan Simple Moving 

Average 

Sebelum dilakukan implementasi metode di dalam sistem, maka dilakukan 

pemodelan atau desain alur dalam implementasi metode tersebut. Di dalam 

penelitian ini, pemodelan untuk implementasi metode analisis ABC-Fuzzy dan 

Simple Moving Average ditampilkan dengan menggunakan perhitungan excel untuk 

mempermudah di dalam pemahaman metode tersebut. Secara umum desain untuk 

implementasi metode ABC-Fuzzy dan Simple Moving Average sebagaimana 

terdapat pada Gambar 3.37. 

 

Gambar 3.37 Desain perancangan implementasi metode ABC-Fuzzy dan 

Simple Moving Average 

Pada Gambar 3.37 input pada penelitian ini adalah data bahan praktikum 

dan data jumlah kebutuhan bahan praktikum. Data bahan praktikum ini meliputi 

nama bahan praktikum, tingkat kepentingan bahan praktikum, dan juga tingkat efek 

yang ditimbulkan apabila bahan praktikum tersebut. Tingkat kepentingan dan efek 

dari bahan praktikum tersebut digunakan sebagai parameter dalam 

56 
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pengklasifikasian bahan praktikum dengan menggunakan ABC-Fuzzy selain dari 

parameter jumlah kebutuhan bahan praktikum. Setelah mendapatkan data tingkat 

kepentingan, efek serta jumlah kebutuhan maka dilakukan analisis ABC-Fuzzy 

untuk mengetahui kategori bahan tersebut. Setelah kategori tersebut didapatkan 

maka selanjutnya dilakukan peramalan kebutuhan bahan praktikum periode yang 

akan datang dengan Simple Moving Average sehingga nanti diketahui apakah stok 

sekarang cukup untuk penggunaan periode selanjutnya. Apabila tidak cukup maka 

akan direkomendasikan untuk dilakukan pengadaan. Ouput dari sistem ini adalah 

kategori bahan dan peramalan kebutuhan bahan praktikum. Output ini digunakan 

sebagai rekomendasi pengadaan bahan praktikum.  

3.3.1 Perancangan Perhitungan ABC-Fuzzy 

Untuk perancangan perhitungan ABC-Fuzzy ini digunakan sample bahan 

praktikum di Jurusan Kimia Fakultas Saintek. Data yang diperoleh dari jurusan 

Kimia berupa data bahan beserta tingkat kepentingan (Y), tingkat efek ketika bahan 

praktikum habis (X1) dan jumlah kebutuhan (X2). Data tersebut kemudian 

dilakukan proses Fuzzy classification. Ada tiga parameter yang digunakan untuk 

klasifikasi bahan praktikum ini yaitu: 

 Variabel dependen (Y) : tingkat kepentingan bahan praktikum. 

Pada variabel dependen (Y) ini ada 3 level yaitu 0 (kurang penting), 1 

(penting), dan 2 (sangat penting). 

 Variabel independen nominal  (X1) : tingkat efek bahan habis. 

Pada variabel independen nominal (X1) ini ada level yaitu 0 (tidak fatal), 1 

(fatal), dan 2 (sangat fatal). 
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 Variabel independen non nominal (X2) : jumlah kebutuhan bahan praktikum.  

Variabel dependen dan independen ditentukan oleh laboran masing-masing. 

Adapun data bahan praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Data bahan beserta variabel 

No Nama Bahan Kode Bahan Y X1 X2 

1 Air/Aquades H2O 2 2 55 

2 Natrium Klorida NaCl 2 2 53 

3 Asam Klorida HCl 2 2 51 

4 Asam asetat/asam cuka CH3COOH 2 2 49 

5 Etanol  C2H5OH 2 2 55 

6 Amoniak  NH3 2 2 55 

7 Aluminium (III) sulfat Al2(SO4)3 2 2 54 

8 Amilum (C6H10O5)n 2 2 52 

9 Amonium klorida NH4Cl 2 1 53 

10 Amonium molibdat H24Mo7N6O24 2 1 48 

11 Asam salisilat C7H6O3 2 1 53 

12 Aseton (CH3)2CO 2 1 52 

13 Glukosa C6H12O6 2 1 51 

14 Boraks  Na2B4O7.10H2O 2 1 51 

15 Kalsium Ca  2 1 50 

16 Asam benzoat C6H5COOH 2 0 50 

17 Natrium hidroksida NaOH 2 0 50 

18 Mangan (II) klorida MnCl2 1 2 42 

19 Besi (III) klorida FeCl3 1 2 43 

20 Kobalt (III) klorida CoCl3 1 2 41 

21 Nikel (I) klorida NiCl 1 2 44 

22 Tembaga (II) klorida CuCl2 1 1 42 

23 Kalium dikromat K2Cr2O7 1 1 42 

24 Iodine I2 1 1 41 

25 Asam Sulfat H2SO4 1 1 43 

26 Magnesium Mg 1 0 44 

27 Aluminium Al 1 0 45 

28 Natrium  Na 1 0 44 

29 Sulfur  S  1 2 42 

30 Kalium kromat K2CrO4 1 1 42 

31 Sodium Nitrit O2 0 2 40 

32 Tembaga sulfat pentahidrat CuSO4.5H2O 0 2 42 

33 Asam nitrat HNO3 0 2 41 

34 Asam oksalat dihidrat H2C2O4.2H2O 0 1 30 

35 Kalium permanganat KMnO4 0 1 32 

36 Natrium tiosulfat pentahidrat Na2S2O3.5H2O 0 1 31 

37 Perak nitrat AgNO3 0 1 31 

38 Ammonium ferri sulfat NH4Fe(SO4)2 0 0 32 

39 Natrium nitrat NaNO3 0 0 30 

40 Kalium nitrat KNO3 0 0 31 

Langkah selanjutnya adalah mencari membership function dari atribut nominal 

independen (X1) maupun non nominal independen (X2). Di dalam mencari 
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membership function antara atribut nominal independen dan non nominal 

independen memiliki langkah yang berbeda.  

A. Atribut Nominal Independen (X1) 

Dari Tabel 3.1 tersebut kemudian dicari tabel occurency frequency dan tabel 

relative frequency sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab II Studi Pustaka. 

Adapun hasil dari occurency frequency dan relative frequency sebagaimana 

terdapat pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3. 

Tabel 3.2 Tabel Occurency Frequency 

X1 
Y 

2 1 0 

2 8 5 3 

1 7 5 4 

0 2 3 3 
 

Tabel 3.3 Tabel Relative Frequency 

X1 
Y 

2 1 0 

2 0,5 0,3125 0,1875 

1 0,4375 0,3125 0,25 

0 0,25 0,375 0,375 

Tabel occurency frequency diperoleh dari kombinasi atribut dependen (Y) 

dengan atribut nominal independen (X1). Kemudian dari nilai frekuensi kejadian 

dapat diperoleh nilai relative frequency dengan membagi tiap nilai frekuensi 

dengan jumlah tiap baris. Setelah didapatkan nilai dari relative frequency maka 

diperoleh membership function seperti di bawah ini: 

𝜇𝑌=0(𝑋1) = {

0,375, 𝑖𝑓𝑋1 =    0
0,25, 𝑖𝑓𝑋1 =      1
0,1875, 𝑖𝑓𝑋1 = 2

}  
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𝜇𝑌=1(𝑋1) = {

0,375, 𝑖𝑓 𝑋1 =    0
0,3125, 𝑖𝑓 𝑋1 =  1
0,3125, 𝑖𝑓 𝑋1 =  2

} 

𝜇𝑌=2(𝑋1) = {

0,25, 𝑖𝑓𝑋1 =   0
0,375, 𝑖𝑓𝑋1 = 1
0,5, 𝑖𝑓𝑋1 =      2

} 

B. Atribut non nominal independen 

Untuk mencari membership function di dalam atribut non nominal independen, 

langkah yang harus dilakukan adalah mendapatkan nilai rata-rata dari kombinasi 

atribut variabel dependen (Y) dan atribut non nominal independen (X2).  Setelah 

mendapatkan nilai rata-rata maka dicari nilai variannya. Adapun nilai rata-rata dan 

varian sebagaimana terdapat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Nilai rata-rata dan standar deviasi 

 Y Rata-rata Standar Deviasi 

 

X2 

 

2 51,88235294 2,14 

1 42,69230769 1,25 

0 34 4,89 

 

Setelah diperoleh rata-rata dan nilai varian langkah selanjutnya adalah mencari 

titik potong sebagaimana yang telah dijelaskan di BAB II Studi Pustaka. Adapun 

hasil dari nilai potong tersebut sebagaimana pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Nilai titik potong 

XC12 40,92 

XC23 46,07 

X2L 38,94 

X3L 45,44 

X1R 48, 69 

X2R 46, 44 

Setelah didapatkan nilai potong tersebut maka diperoleh membership function 

sebagai berikut: 
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𝜇𝑌=0(𝑋2) = {

1,                                   𝑋2 < 40,92
48,69 − 𝑋2
48,69 − 40,92

,    40,92 ≤ 𝑋2 <  48,69    

0,                    48,69 ≤ 𝑋2

} 

𝜇𝑌=1(𝑋2) =

{
 
 

 
 

0,             𝑋2 < 38,94 𝑜𝑟 𝑋2 ≥ 46,44 
𝑋2 − 38,94

40,92 − 38,94
, 38,94 ≤ 𝑋2 < 40,92

1,                        40,92 ≤ 𝑋2 < 46.07
46,44 − 𝑋2

46,44 − 46,07
, 46,07 ≤ 𝑋2 < 46,44

}
 
 

 
 

 

𝜇𝑌=2(𝑋2) = {

0, 𝑋0 < 45,44
𝑋2 − 45,44

46,07 − 45,44
, 45,44 ≤ 𝑋2 < 46,07

1, 46,07 ≤ 𝑋2

} 

Setelah membership function di atribut nominal independen dan non nominal 

independen didapatkan maka langkah selanjutnya adalah subtitusikan nilai dari (X2) 

di dalam fungsi tersebut. Adapun hasil subsitusi dari nilai (X2) dengan fungsi yang 

telah dijabarkan diatas maka diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 3.6 – Tabel 

3.8. 
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Tabel 3.6 Hasil subsitusi membership function 

No Nama 

Bahan 

Tingkat 

Kepenti 

ngan(Y

) 

Efek 

(X1) 

Jumlah 

Pengeluaran 

(X2) 

Nilai 

Y(0)(X1) 

Nilai 

Y(1)(X1) 

Nilai 

Y(2)(X1) 

Nilai 

Y(0)(X2) 

Nilai  

Y(1)(X2) 

Nilai 

Y(2)(X2) 

Nilai 

Y(0)(Lt) 

Nilai 

Y(1)(Lt) 

Nilai 

Y(2)(Lt) 

Nilai Y 

(Taksiran) 

1 Air/Aqua

des 
2 2 55 0.18 0.31 0.5 0 0 1 0.093 0.15625 0.75 2 

2 Amoniu

m 

molibdat 

2 1 48 0.25 0.31 0.4375 0.089 0 1 0.169 0.15625 0.71 2 

3 Asam 

salisilat 
2 1 53 0.25 0.31 0.4375 0 0 1 0.125 0.15625 0.71 2 

4 Aseton 2 1 52 0.25 0.31 0.4375 0 0 1 0.125 0.15625 0.71 2 

5 Glukosa 2 1 51 0.25 0.31 0.4375 0 0 1 0.125 0.15625 0.71 2 

6 Boraks  2 1 51 0.25 0.31 0.4375 0 0 1 0.125 0.15625 0.71 2 

7 Kalsium 2 1 50 0.25 0.31 0.4375 0 0 1 0.125 0.15625 0.71 2 

8 Asam 

benzoat 
2 0 50 0.375 0.375 0.25 0 0 1 0.1875 0.1875 0.625 2 

9 NaOH 2 0 50 0.375 0.375 0.25 0 0 1 0.1875 0.1875 0.625 2 

10 MnCl2 1 2 42 0.1875 0.31 0.5 0.86 1 0 0.52 0.65625 0.25 1 

11 Besi (III) 

klorida 
1 2 43 0.1875 0.31 0.5 0.73 1 0 0.46 0.65625 0.25 1 

12 Natrium 

Klorida 
2 2 53 0.1875 0.3125 0.5 0 0 1 0.09375 0.15625 0.75 2 

13 Kobalt 

(III) 

klorida 

1 2 41 0.1875 0.3125 0.5 0.99 1 0 0.58 0.65625 0.25 1 

14 Nikel (I) 

klorida 
1 2 44 0.1875 0.3125 0.5 0.6043 1 0 0.39 0.65625 0.25 1 

15 Tembaga 

(II) 

klorida 

1 1 42 0.25 0.3125 0.4375 0.861 1 0 0.55 0.65625 0.218 1 

 

6
2
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Tabel 3.7 Hasil subsitusi membership function (lanjutan) 

No Nama 

Bahan 

Tingkat 

Kepenti

ngan(Y

) 

Efek 

(X1) 

Jumlah 

Pengeluara

n(X2) 

Nilai 

Y(0)(X1) 

Nilai 

Y(1)(X1) 

Nilai 

Y(2)(X1) 

Nilai 

Y(0)(X2) 

Nilai 

Y(1)(X2) 

Nilai 

Y(2)(X2) 

Nilai 

Y(0)(Lt) 

Nilai 

Y(1)(Lt) 

Nilai 

Y(2)(Lt) 

Nilai Y 

(Taksiran) 

16 Kalium 

dikromat 
1 1 42 0.25 0.3125 0.4375 0.861 1 0 0.555 0.656 0.21875 1 

17 Iodine 1 1 41 0.25 0.3125 0.4375 0.990 1 0 0.620 0.656 0.21875 1 

18 Asam 

Sulfat 
1 1 43 0.25 0.3125 0.4375 0.732 1 0 0.491 0.656 0.21875 1 

19 Mg 1 0 44 0.375 0.375 0.25 0.604 1 0 0.489 0.687 0.125 1 

20 Al 1 0 45 0.375 0.375 0.25 0.475 1 0 0.425 0.687 0.125 1 

21 Na  1 0 44 0.37 0.375 0.25 0.604 1 0 0.489 0.687 0.12 1 

22 Sulfur  1 2 42 0.1875 0.3125 0.5 0.861 1 0 0.524 0.656 0.25 1 

23 Asam 

Klorida 
2 2 51 0.1875 0.3125 0.5 0 0 1 0.093 0.156 0.75 2 

24 Kalium 

kromat 
1 1 42 0.25 0.3125 0.4375 0.861 1 0 0.555 0.65625 0.21875 1 

25 Sodium 

Nitrit 
0 2 40 0.1875 0.3125 0.5 1 0.534 0 0.593 0.423 0.25 0 

26 Tembaga 

sulfat pen 

tahidrat 

0 2 42 0.1875 0.3125 0.5 0.861 1 0 0.524 0.6562 0.25 1 

27 Asam 

nitrat 
0 2 41 0.1875 0.3125 0.5 0.990 1 0 0.588 0.65625 0.25 1 

28 Asam 

oksalat 

dihidrat 

0 1 30 0.25 0.3125 0.4375 1 0 0 0.625 0.15625 0.21875 0 

29 Kalium 

permanga

nat 

0 1 32 0.25 0.3125 0.4375 1 0 0 0.625 0.15625 0.21875 0 

 

6
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Tabel 3.8 Hasil subsitusi membership function (lanjutan) 

No Nama 

Bahan 

Tingkat 

Kepenti

ngan(Y

) 

Efek 

(X1) 

Jumlah 

Pengeluara

n(X2) 

Nilai 

Y(0)(X1) 

Nilai 

Y(1)(X1) 

Nilai 

Y(2)(X1) 

Nilai 

Y(0)(X2) 

Nilai 

Y(1)(X2) 

Nilai 

Y(2)(X2) 

Nilai 

Y(0)(Lt) 

Nilai 

Y(1)(Lt) 

Nilai 

Y(2)(Lt) 

Nilai Y 

(Taksiran) 

30 Natrium 

tiosulfat 
 

0 1 31 0.25 0.3125 0.4375 1 0 0 0.625 0.15625 0.21875 0 

31 Perak 

nitrat 
0 1 31 0.25 0.3125 0.4375 1 0 0 0.625 0.15625 0.21875 0 

32 Amoniu

m ferri 

sulfat 

0 0 32 0.375 0.375 0.25 1 0 0 0.6875 0.1875 0.125 0 

33 Natrium 

nitrat 

0 0 30 0.375 0.375 0.25 1 0 0 0.6875 0.1875 0.125 0 

34 Asam 

asetat/as

am cuka 

2 2 49 0.1875 0.3125 0.5 0 0 1 0.09375 0.15625 0.75 2 

35 Kalium 

nitrat 

0 0 31 0.375 0.375 0.25 1 0 0 0.6875 0.1875 0.125 0 

36 Etanol  2 2 55 0.1875 0.3125 0.5 0 0 1 0.09375 0.15625 0.75 2 

37 Amoniak  2 2 55 0.1875 0.3125 0.5 0 0 1 0.09375 0.15625 0.75 2 

38 Aluiniu

m (III) 

sulfat 

2 2 54 0.1875 0.3125 0.5 0 0 1 0.09375 0.15625 0.75 2 

39 Amilum 2 2 52 0.1875 0.3125 0.5 0 0 1 0.09375 0.15625 0.75 2 

40 NH4Cl 2 1 53 0.25 0.3125 0.4375 0 0 1 0.125 0.15625 0.75 2 

Dari hasil perhitungan  tersebut bandingkan nilai dari kolom Nilai Y(0)(Lt), kolom nilai Y(1)(Lt) dan kolom Y(2)(Lt). Nilai yang 

terbesar itulah yang akan menjadi  taksiran prioritas bahan praktikum. Misalnya Baris No. 34 antara  kolom nilai Y(0)(Lt), nilai Y(1)(Lt) 

dan kolom nilai Y(2)(Lt) , nilai terbesar adalah pada kolom nilai Y(2)(Lt) maka taksiran prioritas adalah 2. 

6
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Dari hasil Fuzzy classification diatas kemudian dikombinasikan dengan hasil 

ABC analisis sebagaimana terdapat pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10. 

Tabel 3.9 Hasil analisis ABC 

NO 
NAMA 

BAHAN 

HARGA 

BARANG 

JUMLAH 

KEBUTUHAN 
TOTAL 

PRESEN 

TASE 

KOMUL

A 

TIF 

KATEGO

RI 

1 Iodine 201500 41 8261500 16.32 16.32 A 

2 Amoniak  84500 55 4647500 9.18 25.5 A 

3 
Asam 

Sulfat 
97500 43 4192500 8.28 33.78 A 

4 Glukosa 78000 51 3978000 7.86 41.64 A 

5 Aseton 71500 52 3718000 7.34 48,98 A 

6 
Perak 

nitrat 
110500 31 3425500 6.77 55.75 A 

7 
Asam 

asetat 
65000 49 3185000 6.29 62.04 A 

8 
Asam 

nitrat 
62000 41 2542000 5.02 67.06 A 

9 

Kobalt 

(III) 

klorida 

56000 41 2296000 4.53 71.59 A 

10 
Asam 

Klorida 
39000 51 1989000 3.93 75.52 A 

11 Etanol  35750 55 1966250 3.88 79.40 A 

12 Sulfur  45500 42 1911000 3.77 83.17 B 

13 
Kalium 

kromat 
26000 42 1092000 2.15 85.32 B 

14 
Amonium 

molibdat 
19500 48 936000 1.84 87.16 B 

15 
Kalium 

dikromat 
11700 42 491400 0.97 88.13 B 

16 Amilum 9100 52 473200 0.93 89.16 B 

17 
Sodium 

Nitrit 
10500 40 420000 0.83 89.99 B 

18 
Asam 

benzoat 
7800 50 390000 0.77 90.76 B 

19 

Aluiniu

m (III) 

sulfat 

7200 54 388800 0.76 91.52 B 

20 
Air/Aqu

ades 
7000 55 385000 0.76 92.28 B 

21 Boraks  7150 51 364650 0.72 93 B 

22 Mg 8000 44 352000 0.69 93.69 B 

23 Al 7200 45 324000 0.64 94.33 B 

24 

Asam 

oksalat 

dihidrat 

10400 30 312000 0.61 94.94 B 

25 
Besi (III) 

klorida 
7000 43 301000 0.59 95.53 C 

26 Natrium  6500 44 286000 0.56 96.09 C 
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Tabel 3.10 Hasil analisis ABC (lanjutan) 

NO 
NAMA 

BAHAN 
HARGA 

BARANG 
JUMLAH 

KEBUTUHAN 
TOTAL 

PRESEN 

TASE 

KOMUL

A 

TIF 

KATEGO

RI 

27 
Asam 

salisilat 
5000 53 265000 0.52 96.61 C 

28 Kalsium 5000 50 250000 0.49 97.10 C 

29 

Tembaga 

sulfat 

penta 

hidrat 

5900 42 247800 0.48 97.58 C 

30 

Tembaga 

(II) 

klorida 

5200 42 218400 0.43 98.01 C 

31 
Natrium 

nitrat 
4600 30 138000 0.27 98.28 C 

32 NH4Cl 2600 53 137800 0.27 98.55 C 

33 
Natrium 

Klorida 
2500 53 132500 0.26 98.81 C 

34 

Ammoni

um ferri 

sulfat 

3500 32 112000 0.22 99.03 C 

35 
Kalium 

nitrat 
2700 31 83700 0.16 99.19 C 

36 

Kalium 

per 

mangana

t 

2600 32 83200 0.16 99.35 C 

37 

Natrium 

tiosulfat 

penta 

hidrat 

2600 31 80600 0.15 99.50 C 

38 

Mangan 

(II) 

klorida 

1900 42 79800 0.15 99.65 C 

39 NaOH 1500 50 75000 0.22 99.87 C 

40 NiCl 1500 44 66000 0.13 100 C 

 

Dari hasil analisis ABC dan Fuzzy classification kemudian dikombinasikan 

menjadi satu. Dari analisis ABC yang semula hasilnya A, B, C dirubah notasinya 

menjadi A1, A2, dan A3 kemudian hasil Fuzzy classification yang semula 

hasilnya 2, 1, 0 dirubah notasinya menjadi B1, B2, B3. Dari hasil kombinasi 

analisis ABC dan Fuzzy classification diperoleh 9 macam kombinasi. Untuk 

mempermudah dalam pengkategorian maka dapat disederhanakan menjadi 3 

kombinasi utama seperti di bawah ini: 
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 Kelompok prioritas utama : {A1B1, A2B1, A1B2} 

 Kelompok prioritas sedang : {A3B1, A2B2, A1,B3} 

 Kelompok prioritas rendah : {A3B2, A2B3, A3B3} 

Adapun hasil dari analisis ABC-Fuzzy di dalam pengkategorian bahan 

praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 3.11 dan Tabel 3.12. 

Tabel 3.11 Hasil ABC-Fuzzy 

No NAMA BAHAN 
HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 
KATEGORI 

1 Air/Aquades B1 A2 A2B1 utama 

2 Amonium molibdat B1 A2 A2B1 utama 

3 Asam salisilat B1 A3 A3B1 sedang 

4 Aseton B1 A1 A1B1 utama 

5 Glukosa B1 A1 A1B1 utama 

6 Boraks  B1 A2 A2B1 utama 

7 Kalsium B1 A3 A3B1 sedang 

8 Asam benzoat B1 A2 A2B1 utama 

9 Natrium hidroksida B1 A3 A3B1 sedang 

10 Mangan (II) klorida B2 A3 A3B2 rendah 

11 Besi (III) klorida B2 A3 A3B2 rendah 

12 Natrium Klorida B1 A3 A3B1 sedang 

13 Kobalt (III) klorida B2 A1 A1B2 utama 

14 Nikel (I) klorida B2 A3 A3B2 rendah 

15 Tembaga (II) klorida B2 A3 A3B2 rendah 

16 Kalium dikromat B2 A2 A2B2 sedang 

17 Iodine B2 A1 A1B2 utama 

18 Asam Sulfat B2 A1 A1B2 utama 

19 Magnesium B2 A2 A2B2 sedang 

20 Aluminium B2 A2 A2B2 sedang 

21 Natrium  B2 A3 A3B2 rendah 

22 Sulfur  B2 A2 A2B2 sedang 

23 Asam Klorida B1 A1 A1B1 utama 

24 Kalium kromat B2 A2 A2B2 sedang 

25 Sodium Nitrit B3 A2 A2B3 rendah 

26 Tembaga sulfat pentahidrat B2 A3 A3B2 rendah 

27 Asam nitrat B2 A1 A1B2 utama 

28 Asam oksalat dihidrat B3 A2 A2B3 rendah 

29 Kalium permanganat B3 A3 A3B3 Rendah 

30 Natrium tiosulfat pentahidrat B3 A3 A3B3 rendah 

31 Perak nitrat B3 A1 A1B3 Sedang 

32 Ammonium ferri sulfat B3 A3 A3B3 Rendah 

33 Natrium nitrat B3 A3 A3B3 Rendah 
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Tabel 3.12 Hasil ABC Fuzzy (lanjutan) 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-FUZZY KATEGORI 

34 Asam asetat/asam 

cuka 

B1 A1 A1B1 utama 

35 Kalium nitrat B3 A3 A3B3 rendah 

36 Etanol  B1 A1 A1B1 utama 

37 Amoniak  B1 A1 A1B1 utama 

38 Aluminium (III) 

sulfat 

B1 A2 A2B1 utama 

39 Amilum B1 A2 A2B1 utama 

40 Amonium klorida B1 A3 A3B1 sedang 

 

 
Gambar 3.38 Data kategori bahan praktikum 

3.3.2 Perancangan perhitungan metode Simple Moving Average 

Untuk perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Simple Moving 

Average digunakan 5 sample data yang merupakan kategori utama yang diperoleh 

dari perhitungan ABC Fuzzy sebelumnya. Masing-masing bahan tersebut memiliki 

jumlah kebutuhan dari tahun 2014 – 2017 sebagaimana terdapat pada Tabel 3.13 

dan Tabel 3.14. 

Tabel 3.13 Sample Data Simple Moving Average 

No Nama Bahan Tahun Jumlah Kebutuhan 

1 Air/Aquades 2014 55 

2 Air/Aquades 2015 50 

3 Air/Aquades 2016 60 
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Tabel 3.14 Sample Data Simple Moving Average (lanjutan) 

No Nama Bahan Tahun Jumlah Kebutuhan 

4 Air/Aquades 2017 55 

5 Asam Klorida 2014 50 

6 Asam Klorida 2015 55 

7 Asam Klorida 2016 50 

8 Asam Klorida 2017 51 

9 Amonium molibdat 2014 45 

10 Amonium molibdat 2015 50 

11 Amonium molibdat 2016 50 

12 Amonium molibdat 2017 48 

13 Aseton 2014 50 

14 Aseton 2015 50 

15 Aseton 2016 54 

16 Aseton 2017 52 

17 Glukosa 2014 50 

18 Glukosa 2015 50 

19 Glukosa 2016 50 

20 Glukosa 2017 51 

Dari data bahan dan jumlah kebutuhan tersebut, selanjutnya dicari peramalan 

kebutuhannya. Peramalan ini diperoleh dengan mencari rata-rata bergerak dalam 

kurun waktu tertentu. Kurun waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kurun waktu 3 tahun terakhir. Sehingga diperoleh perhitungan seperti pada Tabel 

3.15. 

Tabel 3.15 Hasil perhitungan metode Simple Moving Average 

No Tahun Jumlah Penggunaan Peramalan 

1 Air/Aquades  

 2014 55  

 2015 50  

 2016 60  

 2017 55 (55+50+60)/3= 55 

2 Asam Klorida  

 2014 50  

 2015 55  

 2016 50  

 2017 51 (50+55+50)/3= 52,67 

3 Amonium molibdat 

 2014 45  

 2015 50  

 2016 50  

 2017 48 (45+50+50)/3= 48,33 

4 Aseton 

 2014 50  

 2015 50  
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Tabel 3.16 Hasil perhitungan metode Simple Moving Average (lanjutan) 

No Tahun Jumlah Penggunaan Peramalan 

 2016 54  

 2017 52 (50+50+54)/3= 51,33 

5 Glukosa 

 2014 50  

 2015 50  

 2016 50  

 2017 51 (50+50+50)/3= 50 

Dari hasil peramalan kebutuhan praktikum tersebut untuk mengetahui tingkat 

error maka kita harus mencari nilai MAPE sesuai dengan persamaan 2-14 yang 

telah dijabarkan di Bab II Studi Pustaka. Nilai MAPE yang diperoleh dari hasil 

peramalan tersebut sebagaimana yang terdapat pada Tabel 3.17. 

Tabel 3.17 Hasil MAPE 

No Nama Bahan Aktual Peramalan MAPE 

1 Air/Aquades 55 55 0 

2 Asam Klorida 51 52,67 |(51-52,67)/51| * 100 = 3,27 

3 Amonium 

Molibdat 

48 48,33 |(48-48,33)/48| * 100 = 0,68 

4 Aseton 52 51,33 |(52-51,33)/52| * 100 = 1,28 

5 Glukosa 51 50 |(51-50)/51| * 100 = 1,96 

Total 7,19 

Nilai 1,438 

Adapun output yang diharapkan dari sistem ini selain manajemen 

laboratorium, sistem ini juga mampu memberikan rekomendasi untuk pengadaan 

bahan praktikum seperti pada Tabel 3.18. 

Tabel 3.18 Output akhir 

No Nama Bahan Kategori Bahan Peramalan 

1 Air/Aquades Utama 55 

2 Asam Klorida Utama 52,67 

3 Amonium Molibdat Utama 48,33 

4 Aseton Utama 51,33 

5 Glukosa Utama 50 
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BAB IV 

UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

4.1  Pengujian Sistem 

Dari perancangan yang telah dibuat sebelumnya bahwasannya sistem informasi 

laboratorium ini memiliki beberapa use case diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Login. 

b. Peminjaman alat dan bahan praktikum dan pengembalian peminjaman alat. 

c. Pencarian alat dan bahan praktikum. 

d. Pengelolaan user. 

e. Pendataan alat dan bahan praktikum. 

f. Pengajuan pengadaan alat dan bahan praktikum. 

Dari use case tersebut selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan cara test 

case. Berdasarkan skenario basic dan alternate path pada use case, dikembangkan 

seperangkat skenario testing. Selain itu, setiap skenario testing akan diberikan 

serangkaian data yang akan dilakukan sebagai perangkat testing. Hasil dari testing 

ini akan menunjukkan sejauh mana kesesuaian antara use case dengan perangkat 

lunak. Untuk test case ini menggunakan beberapa kode diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

 V : menunjukkan bahwa komponen yang membentuk skenario memiliki nilai 

yang benar atau valid, sehingga membuat sistem sukses. 

 I  : menunjukkan bahwa komponen yang membentuk skenario memiliki nilai 

yang salah atau invalid, sehingga membuat sistem menjalankan skenario 

alternatifnya. 

 X  : data yang dimasukkan tidak sesuai dengan data yang tersedia  
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4.1.1  Use case login 

Adapun tampilan aplikasi untuk use case login ini adalah sebagaimana terdapat 

pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1  Tampilan Login 

a. Basic Path  

User berada pada halaman form login. User mengisikan username dan 

password pada field yang telah disediakan kemudian menekan tombol login. Sistem 

akan mencari user pada tabel user berdasarkan username dan password yang telah 

diisikan. Apabila user ditemukan kemudian sistem menampilkan halaman 

dashboard sesuai dengan level user masing-masing. 

b. Alternatif Path 

 Alternatif 1 

Jika textfield username dan password field tidak diisi, kemudian user menekan 

tombol login, maka sistem akan menampilkan peringatan bahwa textfield  

username dan password field harus diisi. 
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 Alternatif 2 

Jika textfield username tidak diisi, dan password field diisi kemudian User 

menekan tombol login, maka sistem akan menampilkan peringatan bahwa 

textfield username belum diisi. 

 Alternatif 3 

Jika textfield username diisi dan password field  tidak diisi kemudian user 

menekan tombol login maka sistem akan menampilkan pesan error password 

field belum diisi 

 Alternatif 4 

Jika user tidak ditemukan, maka sistem akan menampilkan peringatan bahwa 

user tidak ditemukan di daftar user, dan user diminta mengisikan username dan 

password lagi. 

c. Hasil Test case 

Adapun hasil test case yang dilakukan pada use case login sebagaimana 

terdapat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1  Hasil test case login 

Nama 

Skenario 

Halaman 

login 

Username 

field 

Password 

field 

Tombol 

Login 

Hasil 

Login sukses V V V V Halaman dashboard 

Login gagal, 2 

field kosong 

V - - V Peringatan username 

dan password belum 

diisi 

Login gagal, 

username 

field kosong 

V - V V Peringatan username 

belum diisi 

Login gagal, 

password field 

kosong 

V V - V Peringatan password 

belum diisi 

Login gagal, 

user tidak 

ditemukan 

V X X V  Peringatan user tidak 

ditemukan 

 Muncul halaman 

login lagi 
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4.1.2  Use case peminjaman alat dan bahan praktikum serta pengembalian 

Adapun hasil interface dari use case peminjaman alat dan bahan praktikum 

ini adalah sebagaimana terdapat pada Gambar 4.2 - Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.2  Form peminjaman alat dan bahan praktikum step -1 

 

Gambar 4.3  Form peminjaman alat dan bahan praktikum step-2 



75 

 

 

 

Gambar 4.4  Halaman data peminjaman alat 

 

Gambar 4.5  Halaman detail peminjaman alat 

 

Gambar 4.6  Data penggunaan bahan 
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Gambar 4.7  Halaman detail penggunaan bahan 

Di dalam use case peminjaman dan pengembalian alat dan bahan praktikum 

ada beberapa aksi diantaranya adalah: 

- Menambahkan data peminjaman alat dan bahan praktikum. 

- Mengubah data peminjaman alat dan bahan praktikum. 

- Menghapus data peminjaman alat dan bahan praktikum. 

- Verifikasi data peminjaman alat dan bahan praktikum. 

- Verifikasi pengembalian peminjaman alat praktikum. 

- Melihat history peminjaman alat dan bahan praktikum. 

a. Basic Path 

- Menambahkan data peminjaman alat dan bahan praktikum 

User harus masuk pada menu peminjaman alat dan penggunaan bahan 

kemudian mengisi beberapa field yang ada di situ. User wajib mengisi semua field 

yang ada pada  form tersebut apabila ada satu saja yang tidak diisi maka akan 

muncul warna merah pada field yang kosong tersebut. Setelah menekan tombol 

simpan maka selanjutnya akan redirect ke halaman history peminjaman alat dan 

bahan praktikum. 
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- Mengubah data peminjaman alat dan bahan praktikum 

User harus berada di halaman history peminjaman alat dan bahan praktikum, 

kemudian memilih data yang akan diubah dengan menekan tombol edit. Setelah 

menekan tombol edit data akan muncul pada field yang ada sesuai dengan data yang 

dipilih kemudian mengubah data yang ada. Setelah dirubah maka menekan tombol 

simpan dan keluar alert berhasil yang kemudian redirect ke halaman history 

peminjaman alat dan bahan praktikum dan kemudian data akan muncul sesuai 

dengan perubahan yang terakhir. 

- Menghapus data peminjaman alat dan bahan praktikum  

User berada di halaman history peminjaman alat dan bahan praktikum 

kemudian memilih data yang akan dihapus dengan menekan tombol hapus. 

Selanjutnya akan muncul alert warning, kemudian tekan tombol ok maka akan 

muncul alert berhasil yang selanjutnya akan redirect ke halaman history 

peminjaman alat dan bahan praktikum. Data yang telah terhapus akan hilang dari 

tabel tersebut. 

- Verifikasi data peminjaman alat dan bahan praktikum 

User dalam hal ini laboran dan admin akan berada pada menu kelola 

peminjaman mahasiswa untuk peminjaman alat praktikum dan kelola penggunaan 

bahan untuk penggunaan bahan praktikum. Di halaman tersebut akan muncul list 

data peminjaman selanjutnya menekan tombol detail, maka akan muncul detail dari 

peminjaman tersebut. Apabila user menerima peminjaman tersebut maka user akan 

menekan tombol centang warna hijau sebaliknya apabila menolak peminjaman 

tersebut maka user akan menekan tombol silang warna merah. Setelah menekan 
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tombol tersebut maka akan muncul alert warning apabila ditekan tombol ok maka 

status akan berubah sesuai dengan aksi yang telah dilakukan.  

- Verifikasi peminjaman alat praktikum 

User akan berada di halaman kelola peminajaman mahasiswa kemudian akan 

muncul list peminjaman. Selanjutnya adalah menekan tombol detail yang 

menampilkan detail dari peminjaman tersebut. Dari detail tersebut maka tekan 

tombol navy. Setelah tombol bewarna navy ditekan maka akan muncul modal yang 

selanjutnya akan ada beberapa field yang harus diisi. Setelah mengisi form tersebut 

maka menekan tombol simpan yang selanjutnya akan ada status pengembalian. 

Apabila masih ada tanggungan maka akan muncul status masih punya tanggungan 

dan apabila sudah lunas maka akan muncul status lunas. 

- Melihat history peminjaman 

User akan berada pada halaman peminjaman alat dan bahan praktikum yang 

kemudian akan muncul data history peminjaman sesuai dengan user masing-

masing. 

b. Alternatif path 

- Tambah data peminjaman alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1 

Salah satu field yang wajib diisi tidak diisi maka akan muncul tanda merah 

pada field kosong. 

- Edit data peminjaman alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1 

Salah satu  field yang wajib diisi kosong maka akan muncul tanda merah pada 

field yang kosong. 
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- Hapus data peminjaman alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1  

Jika tidak ada data peminjaman maka akan menampilkan data kosong. 

 Alternatif 2  

Jika user membatalkan untuk menghapus data peminjaman maka sistem akan 

menampilkan data peminjaman tersebut. 

- Verifikasi data peminjaman alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1  

Jika tidak ada data peminjaman maka akan menampilkan data kosong. 

 Alternatif 2  

Jika user membatalkan untuk verifikasi data peminjaman maka sistem akan 

menampilkan data peminjaman tersebut dan tidak ada perubahan status. 

- Verifikasi pengembalian peminjaman alat 

 Alternatif 1  

Jika tidak ada data peminjaman maka akan menampilkan data kosong. 

 Alternatif 2  

Jika user membatalkan untuk verifikasi pengembalian peminjaman alat maka 

sistem akan menampilkan data peminjaman tersebut dan tidak ada perubahan 

status. 

 Alternatif 3 

Jika user memasukkan data pengembalian melebihi data peminjaman maka 

akan muncul pemberitahuan alert bahwasannya input salah. 
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- Melihat history peminjaman 

 Alternatif 1 

Jika tidak ada data peminjaman maka akan muncul tabel data kosong. 

c. Hasil test case 

- Tambah data peminjaman alat dan bahan praktikum 

Adapun hasil test case untuk aksi tambah data peminjaman alat dan bahan 

praktikum pada use case peminjaman alat dan bahan praktikum adalah 

sebagaimana terdapat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2  Hasil test case aksi tambah data peminjaman 

Nama Skenario Halaman 

Peminjaman 

Field wajib 

diisi 

Tombol 

Tambah 

Hasil 

Tambah 

berhasil 

V V V Muncul alert 

berhasil dan tampil 

data peminjaman 

Tambah data 

(field wajib 

diisi kosong) 

V I V Muncul tanda 

merah pada field 

yang koong 

 

- Hapus data peminjaman alat dan bahan praktikum 

Adapun hasil test case untuk aksi hapus data peminjaman alat dan bahan 

praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3  Hasil test case aksi hapus data peminjaman 

Nama Skenario Data Peminjaman Tombol 

Hapus 

Alert Warning Hasil 

Ok Tidak 

Hapus berhasil V V V I Muncul alert 

berhasil dihapus 

dan kembali di 

halaman 

peminjaman 

Data 

peminjaman 

kosong 

I I I I Tabel data kosong 

Batal menghapus V V I V Kembali di 

halaman 

peminjaman 
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- Edit data peminjaman alat dan bahan praktikum 

Adapun hasil dari test case untuk aksi edit data peminjaman alat dan bahan 

praktikum adalah sebagaimana terdapat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4  Hasil test case aksi edit data peminjaman 

Nama Skenario Halaman 

Peminjaman 

Field wajib 

diisi 

Tombol 

Tambah 

Hasil 

Edit berhasil V V V Muncul alert 

berhasil dan tampil 

data peminjaman 

sesuai dengan 

perubahan terakhir 

Edit data (field 

wajib diisi 

kosong) 

V I V Muncul tanda 

merah pada field 

yang koong 

- Verifikasi peminjaman alat dan bahan praktikum 

Adapun hasil test case dari aksi verifikasi peminjaman alat dan bahan 

praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5  Hasil test case aksi verifikasi peminjaman 

Nama Skenario Data Peminjaman Tombol 

Verfikasi 

Alert Warning Hasil 

Ok Tidak 

Verifikasi 

berhasil 

V V V I Muncul alert 

berhasil verifikasi 

dan status berubah 

sesuai dengan aksi 

yang dilakukan 

Data 

peminjaman 

kosong 

I I I I Tabel data kosong 

Batal verifikasi V V I V Kembali di 

halaman 

peminjaman 
 

- Verifikasi pengembalian peminjaman alat praktikum 

Adapun hasil test case dari verifikasi pengembalian peminjaman alat 

praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6  Hasil test case pengembalian peminjaman alat praktikum 

Nama 

Skenario 

Data 

Peminjaman 

Field 

Verifikasi 

Tombol 

Verfikasi 

Alert Warning Hasil 

Ok Tidak 

Verifikasi 

pengembalian 

berhasil 

V V V V I Muncul alert 

berhasil 

verifikasi dan 

status 

berubah 

sesuai dengan 

aksi yang 

dilakukan 

Data 

peminjaman 

kosong 

I  I I I Tabel data 

kosong 

Batal verifikasi V  V I V Kembali di 

halaman 

peminjaman 

Data field 

pengembalian 

lebih besar dari 

jumlah yang 

dipinjam 

V Field 

pengembalian 

lebih besar 

dari 

peminjaman 

V V  Muncul 

pemberitahua

n inputan 

salah 

 

- Melihat history peminjaman alat dan bahan praktikum 

Adapun hasil test case untuk aksi melihat history melihat history peminjaman 

alat dan bahan praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7  Hasil test case melihat history peminjaman alat dan bahan 

Nama Skenario Halaman Peminjaman Data Peminjaman Hasil 

Lihat history 

berhasil 

V V Tampil data sesuai 

dengan peminjaman 

user 

Data kosong  V I Tabel kosong 

 

4.1.3  Use case pencarian alat dan bahan praktikum 

a. Basic Path 

Untuk pencarian alat dan bahan praktikum ini untuk user mahasiswa akan 

tampil di menu daftar bahan dan alat sedangkan selain mahasiswa akan muncul di 

menu kelola alat dan bahan. Untuk pencarian ini user hanya mengisikan kata kunci 

di field search maka data akan tampil sesuai dengan kata kunci tersebut. 
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b. Alternatif path 

 Alternatif 1 

Kata kunci yang dimasukkan tidak terdaftar di database maka tabel akan 

kosong. 

 Alternatif 2 

Field search tidak diisi maka data keseluruhan akan tampil pada tabel. 

c. Hasil test 

Adapun hasil test case untuk use case pencarian data alat dan bahan praktikum 

sebagaimana terdapat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8  Hasil test case pencarian data alat dan bahan praktikum 

Nama Skenario Halaman Peminjaman Field Search Hasil 

Pencarian alat dan 

bahan praktikum 

V V Tampil data sesuai 

dengan peminjaman 

user 

Pencarian data, 

kata kunci tidak 

ditemukan 

V Kata kunci salah Tabel kosong 

Field kosong V I Data keseluruhan 

tampil 
 

4.1.4  Use case pendataan alat dan bahan praktikum 

Untuk use case pendataan alat dan bahan praktikum sebagaimana terdapat pada 

Gambar 4.8 – Gambar 4.9. Untuk use case pendataaan alat dan bahan praktikum ini 

ada beberapa proses di dalamnya yaitu: 

- Tambah data alat dan bahan praktikum. 

- Edit data alat dan bahan praktikum. 

- Hapus data alat dan bahan praktikum. 
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Gambar 4.8  Halaman pendataan alat praktikum 

 

Gambar 4.9  Halaman pendataan bahan praktikum 

a. Basic Path 

- Tambah data alat dan bahan praktikum 

User masuk ke halaman kelola alat dan bahan praktikum, kemudian klik 

tombol tambah alat atau bahan. Kemudian mengisi form tambah alat dan bahan 

praktikum, setelah itu kemudian submit data dan muncul alert berhasil serta 

redirect di halaman data alat dan bahan praktikum. 
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- Edit data alat dan bahan praktikum 

User masuk ke halaman kelola alat dan bahan praktikum, kemudian memilih 

data yang akan diedit dengan menekan tombol edit kemudian data akan tampil di 

form edit kemudian lakukan perubahan, dan tekan tombol simpan maka akan 

muncul alert berhasil kemudian akan redirect ke halaman data alat dan bahan 

praktikum. 

- Hapus data alat dan bahan praktikum 

User masuk ke halaman kelola alat dan bahan praktikum kemudian memilih 

bahan praktikum yang akan dihapus, tekan tombol hapus maka akan muncul alert 

berhasil dan data akan terhapus dari halaaman data alat dan bahan praktikum. 

b. Alternatif Path 

- Tambah data alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1 

Salah satu field yang wajib diisi kosong maka akan muncul tanda merah pada 

field yang kosong tersebut. 

- Edit data alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1 

Data alat dan bahan praktikum kosong, maka tabel akan kosong dan tidak ada 

tombol edit. 

 Alternatif 2 

Salah satu field yang ada dalam form edit yang sifatnya wajib diisi kosong 

maka muncul tanda merah pada field yang kosong tersebut. 
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- Hapus data alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1 

Data alat dan bahan praktikum kosong, maka tabel akan kosong. 

 Alternatif 2 

Membatalkan aksi hapus data alat dan bahan praktikum maka sistem akan 

kembali ke halaman data alat dan bahan praktikum. 

c. Hasil Test case 

- Tambah data alat dan bahan praktikum 

Adapun hasil test case tambah data alat dan bahan praktikum sebagaimana 

terdapat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9  Hasil test case tambah alat dan bahan praktikum 

Nama 

Skenario 

Halaman Data alat 

dan bahan 

Form tambah 

data alat dan 

bahan 

praktikum 

Tombol Simpan Hasil 

Tambah data 

alat dan bahan 

praktikum 

berhasil 

V V V Muncul alert 

berhasil dan data 

muncul di 

halaman data alat 

dan bahan 

praktikum 

Tambah data 

alat dan bahan 

praktikum, 

salah satu field 

wajib diisi 

kosong 

V I V Muncul tanda 

merah pada field 

yang kosong 

- Edit data alat dan bahan praktikum 

Pada proses edit data alat dan bahan praktikum ini dilakukan testing sesuai 

dengan skenario yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun hasil test case dari edit 

data alat dan bahan praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10  Hasil test case edit data alat dan bahan praktikum 

Nama 

Skenario 

Halaman Data alat 

dan bahan 

Form edit data 

alat dan bahan 

praktikum 

Tombol 

Simpan 

Hasil 

Edit data alat 

dan bahan 

praktikum 

berhasil 

V V V Muncul alert berhasil 

dan data muncul di 

halaman data alat dan 

bahan praktikum 

Edit data alat 

dan bahan 

praktikum, 

salah satu field 

wajib diisi 

kosong 

V I V Muncul tanda merah 

pada field yang kosong 

Data alat dan 

bahan 

praktikum 

kosong 

V I I Tabel data alat dan 

bahan praktikum 

kosong 

- Hapus data alat dan bahan praktikum 

Adapun hasil test case dari hapus alat dan bahan praktikum sebagaimana 

terdapat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11  Hasil test case hapus data alat dan bahan praktikum 

Nama 

Skenario 

Halaman Data 

alat dan bahan 

Tombol hapus 

data alat dan 

bahan 

praktikum 

Alert Warning Hasil 

Ok Tidak 

Hapus data 

alat dan bahan 

praktikum 

berhasil 

V V V  Muncul alert 

berhasil dan data 

muncul di 

halaman data alat 

dan bahan 

praktikum 

Hapus data 

alat dan bahan 

praktikum 

dibatalkan 

V V  V Data tidak 

terhapus 

4.1.5  Use case pengelolaan user 

Di dalam use case pengelolaan user ada beberapa aksi di dalamnya yaitu 

tambah data user, edit data user, dan hapus data user seperti yang digambarkan 

pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10  Tampilan pengelolaan user 

a. Basic Path 

- Tambah data user 

Untuk data user admin harus mengisi form tambah data user setelah itu tekan 

tombol simpan setelah itu maka akan muncul alert berhasil. Setelah itu, maka data 

akan ditampilkan di tabel data alat dan bahan praktikum. 

- Edit data user 

Admin masuk ke halaman user, kemudian memilih data yang akan diedit 

dengan menekan tombol edit kemudian data akan tampil di form edit kemudian 

lakukan perubahan, dan tekan tombol simpan maka akan muncul alert berhasil 

kemudian akan redirect ke halaman user. 

- Hapus data user 

Admin masuk ke halaman user kemudian memilih data user yang akan 

dihapus, tekan tombol hapus maka akan muncul alert warning tekan ok maka akan 

muncul alert berhasil dan data akan terhapus dari halaman data user. 
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b. Alternatif Path 

- Tambah data user 

Untuk aksi tambah data user ini memiliki alternatif path seperti di bawah ini: 

 Alternatif 1 

Salah satu field yang wajib diisi kosong maka akan muncul tanda merah pada 

field yang kosong tersebut. 

- Edit data user 

Untuk aksi edit data user ini memiliki alternatif path seperti di bawah ini: 

 Alternatif 1 

Data user kosong, maka tabel akan kosong dan tidak ada data yang bisa untuk 

diedit. 

 Alternatif 2 

Salah satu field yang ada dalam form edit yang sifatnya wajib diisi kosong 

maka muncul tanda merah pada field yang kosong tersebut. 

- Hapus data alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1 

Data alat dan bahan praktikum kosong, maka tabel akan kosong. 

 Alternatif 2 

Membatalkan aksi hapus data alat dan bahan praktikum maka sistem akan 

kembali ke halaman data alat dan bahan praktikum. 

c. Hasil test case 

- Tambah data user 

Pada proses tambah data user dilakukan beberapa testing sesuai dengan 

skenario yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun hasil test case tambah data user  

sebagaimana terdapat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12  Hasil test case data user 

Nama 

Skenario 

Halaman user Form tambah 

data user 

Tombol Simpan Hasil 

Tambah data 

user berhasil 

V V V Muncul alert 

berhasil dan data 

muncul di 

halaman data user 

Tambah data 

user, salah satu 

field wajib 

diisi kosong 

V I V Muncul tanda 

merah pada field 

yang kosong 

 

- Edit Data User 

Selain aksi tambah data user ada juga fitur edit data user. Adapun hasil test 

case edit data user sebagaimana terdapat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13  Hasil test case edit data user 

Nama 

Skenario 

Halaman user Form edit data 

user 

Tombol Simpan Hasil 

Edit data user 

berhasil 

V V V Muncul alert 

berhasil dan data 

muncul di 

halaman user 

Edit data user, 

salah satu field 

wajib diisi 

kosong 

V I V Muncul tanda 

merah pada field 

yang kosong 

Data user 

kosong 

V I I Tabel data user 

kosong 

- Hapus data user 

Adapun hasil test case dari hapus data user ini sebagaimana terdapat pada Tabel 

4.14. 

Tabel 4.14  Hasil test case hapus data user 

Nama 

Skenario 

Halaman data 

user 

Tombol Hapus Alert Warning Hasil 

Ok Tidak 

Hapus data 

user berhasil 

V V V  Muncul alert 

berhasil dan data 

terhapus dari 

halaman data 

user 

Hapus data 

user 

dibatalkan 

V V  V Kembali ke 

halaman user 
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4.1.6  Use case pengadaan alat dan bahan praktikum 

Di dalam use case pengelolaan user ada beberapa aksi di dalamnya yaitu 

tambah data pengajuan, edit data pengajuan, dan hapus data pengajuan serta untuk 

pengajuan bahan praktikum ada tambahan yaitu rekomendasi daftar bahan yang 

harus diajukan sebagaimana yang digambarkan pada Gambar 4.11 dan Gambar 

4.12. 

 

Gambar 4.11  Tampilan halaman pengajuan alat 

 

Gambar 4.12  Tampilan halaman pengajuan bahan 
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a. Basic Path 

- Tambah pengajuan 

Untuk tambah pengajuan ini laboran harus mengisi form pengajuan setelah itu 

klik tombol simpan maka data akan disimpan di database dan kemudian data akan 

tampil pada tabel pengajuan yang ada. 

- Edit pengajuan  

Untuk edit pengajuan alat dan bahan praktikum laboran harus memilih data 

yang akan diedit kemudian data tersebut akan tampil di form edit. Selanjutnya 

laboran bisa mengubah data kemudian klik tombol simpan maka data akan berubah 

dan ditampilkan pada tabel pengajuan.  

- Hapus pengajuan  

Untuk hapus data pengajuan alat dan bahan praktikum laboran harus memilih 

data yang akan dihapus kemudian akan muncul alert, kemudian pilih ok maka data 

akan dihapus dan muncul alert berhasil dihapus. 

- Rekomendasi pengajuan 

Rekomendasi pengajuan ini hanya ada pada halaman pengajuan bahan 

praktikum. Rekomendasi bahan ini merupakan hasil dari implementasi metode 

ABC Fuzzy dan juga Simple Moving Average. Dari rekomendasi yang ada laboran 

hanya klik tombol ajukan maka secara otomatis nama alat dan jumlah pengajuan 

sesuai dengan bahan rekomendasi. Setelah itu laboran hanya melengkapi field lain 

dan kemudian klik tombol simpan maka akan muncul alert berhasil dan data akan 

muncul pada tabel pengajuan bahan praktikum. 

 

 



93 

 

 

b. Alternatif path 

- Tambah data pengajuan 

 Alternatif 1 

Apabila salah satu field yang wajib diisi dalam form tidak diisi maka akan 

muncul tanda merah pada field tersebut. 

- Edit data pengajuan 

 Alternatif 1 

Data pengajuan kosong, maka tabel akan kosong dan tidak ada data yang bisa 

untuk diedit. 

 Alternatif 2 

Salah satu field yang ada dalam form edit yang sifatnya wajib diisi kosong 

maka muncul tanda merah pada field yang kosong tersebut. 

- Hapus data pengajuan alat dan bahan praktikum 

 Alternatif 1 

Data pengajuan alat dan bahan praktikum kosong, maka tabel akan kosong. 

 Alternatif 2 

Membatalkan aksi hapus data pengajuan alat dan bahan praktikum maka sistem 

akan kembali ke halaman data pengajuan alat dan bahan praktikum. 

- Rekomendasi pengajuan bahan praktikum. 

 Alternatif 1 

Tidak ada rekomendasi dari bahan praktikum maka tabel akan kosong. 

c. Hasil test case 

Adapun hasil test case yang diperoleh dari use case pengadaan alat dan bahan 

praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 4.15 – Tabel 4.18. 
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- Tambah data pengajuan 

Tabel 4.15  Hasil test case tambah data pengajuan 

Nama 

Skenario 

Halaman 

pengajuan 

Form tambah 

pengajuan 

Tombol Simpan Hasil 

Tambah data 

pengajauan 

berhasil 

V V V Muncul alert 

berhasil dan data 

muncul di 

halaman data 

pengajuan 

Tambah data 

pengajuan, 

salah satu field 

wajib diisi 

kosong 

V I V Muncul tanda 

merah pada field 

yang kosong 

- Edit pengajuan 

Tabel 4.16  Hasil test case edit data pengajuan 

Nama 

Skenario 

Halaman 

pengajuan 

Form edit data 

pengajuan 

Tombol Simpan Hasil 

Edit data 

pengajuan 

berhasil 

V V V Muncul alert 

berhasil dan data 

muncul di 

halaman 

pengajuan 

Edit data 

pengajuan, 

salah satu field 

wajib diisi 

kosong 

V I V Muncul tanda 

merah pada field 

yang kosong 

Data 

pengajuan 

kosong 

V I I Tabel data 

pengajuan kosong 

- Hapus pengajuan 

Tabel 4.17  Hasil test case hapus data pengajuan 

Nama Skenario Halaman 

pengajuan 

Tombol hapus 

pengajuan 

Alert Warning Hasil 

Ok Tidak 

Hapus data 

pengajuan berhasil 

V V V  Muncul alert 

berhasil dan data 

terhapus dari 

halaman data 

pengajuan 

Hapus data 

pengajuan batal  

V V  V Kembali ke 

halaman awal  
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- Rekomendasi pengajuan 

Tabel 4.18  Hasil test case rekomendasi pengajuan 

Nama Skenario Halaman data 

pengajuan bahan 

Tabel 

rekomendasi 

Form tambah 

data user 

Hasil 

Rekomendasi 

pengajuan 

bahan 

praktikum 

berhasil 

V V V Muncul alert 

berhasil dan data 

terhapus dari 

halaman data 

pengajuan bahan 

Tabel 

rekomendasi 

pengajuan 

kosong 

V I I Tabel 

rekomendasi 

kosong 

Pengujian dengan menggunakan test case tersebut digunakan untuk 

mengetahui apakah fitur sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan saja. Untuk 

mengetahui bagaimana manfaat sistem informasi laboratorium yang telah dibuat. 

Maka kami membuat kuesioner yang ditujukan ke mahasiswa dan juga laboran 

yang terkait. Kuesioner yang dibuat sebanyak 20 pernyataan sebagaimana terdapat 

pada Lampiran 6 dengan disebar ke 33 responden yang terdiri dari laboran dan juga 

mahasiswa. Masing-masing pernyataan memiliki nilai dengan skala 0 – 5. Adapun 

hasil kuesioner tersebut sebagaimana terdapat pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19  Hasil kuesioner 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Informasi yang disediakan oleh aplikasi 

mudah dimengerti 

 
 21,2% 54,6% 24,2% 

2 Penggunaan menu atau fitur aplikasi 

menu mudah digunakan 

 
 48,5% 42,4% 9,1% 

3 Aplikasi nyaman digunakan   24,2% 60,6% 15,2% 

4 Penggunaan aplikasi ini secara 

keseluruhan cukup memuaskan 

 
 39,4% 51,5% 9,1% 

5 Aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan 

yang ada 

 
 54,6% 42,4% 3% 

6 Aplikasi dapat dengan mudah dipelajari   15,2% 63,6% 21,2% 

7 Aplikasi mudah dioperasikan   3% 60,6% 36,4% 

8 Dapat dengan mudah menghindari 

kesalahan dalam penggunaan aplikasi 

 
6,1% 42,4% 42,4% 9,1% 

9 Aplikasi bermanfaat bagi pengguna   12,1% 60,6% 27,3% 

10 Tampilan menu dalam aplikasi mudah 

untuk dikenali 
  12,1% 57,6% 30,3% 

11 Aplikasi mempunyai kemampuan dan 

fungsi sesuai yang diharapkan 
  15,1% 57,6% 27,3% 
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Tabel 4.20  Hasil kuesioner (lanjutan) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

12 Aplikasi ini membantu pengelolaan data 

menjadi lebih mudah 
 3% 12,1% 66,7% 18,2% 

13 Aplikasi ini memberikan informasi data 

secara akurat? 
  18,2% 69,7% 12,1% 

14 Tampilan aplikasi cukup menarik dan 

mudah dipahami 
  12,1% 51,5% 36,4% 

15 Aplikasi ini dapat menghasilkan laporan 

yang tepat seperti yang dibutuhkan 
  12,1% 75,8% 12,1% 

16 Aplikasi dapat memberikan nformasi 

yang dibutuhkan dengan tepat waktu 
  15,2% 63,6% 21,2% 

17 Aplikasi ini memberikan informasi sesuai 

dengan format yang dibutuhkan 
  12,1% 69,7% 18,2% 

18 Aplikasi ini mampu menghasilkan 

informasi yang dapat dipahami secara 

jelas 

 3% 15,2% 57,6% 24,2% 

19 Aplikasi mudah dipelajari oleh orang 

yang baru pertama kali digunakan 
 3% 6,1% 57,6% 33,3% 

20 Aplikasi mampu menghasilkan informasi 

yang bersifat mutakhir 
  6,1% 60,6% 33,3% 

Rata-rata 0% 0,76% 19,85% 58,33% 21,06% 

Dari hasil kuesioner diatas diperoleh bahwasannya 21,06% berpendapat sangat 

setuju bahwa aplikasi yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada pada 

pengelolaan laboratorium. Sisanya 58,33% mengatakan setuju, 19,85% netral dan 

0,76% lainnya berpendapat bahwa sistem masih perlu dilakukan pengembangan.   

4.2  Implementasi dan Pengujian Metode ABC Fuzzy dan Simple Moving 

Average 

Untuk pengujian dan implementasi metode ABC Fuzzy ini dilakukan dengan 

menggunakan data bahan praktikum yang sifatnya habis pakai yang diperoleh dari 

beberapa jurusan di Fakultas Saintek. Adapun data yang telah diperoleh 

sebagaimana terdapat pada Tabel 4.21. Untuk detailnya ada pada Lampiran 1 – 

Lampiran 5. 

Tabel 4.21  Data Bahan Praktikum (per jurusan) 

No Nama Jurusan Jumlah Data Periode 

1 Teknik Informatika 38 data 2014-2017 

2 Biologi 39 data 2014-2017 

3 Fisika 37 data 2014-2017 

4 Kimia 39 data 2014-2017 
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Dari data  tersebut kemudian dilakukan klasifikasi  dengan menggunakan 

metode ABC Fuzzy  sesuai  dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan di Sub 

Bab 2.2.4. Adapun hasil dari hasil klasifikasi tersebut maka diperoleh hasil 

sebagaimana terdapat pada Tabel 4.22 – Tabel 4.29.  

Tabel 4.22  Hasil Klasifikasi Jurusan Teknik Informatika 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 

KATEGORI REAL 

KATEGORI 

1 RJ 45 Alkali B1 A1 A1B1 Utama Utama 

2 Kabel UTP 

Belden 

B2 A1 A1B2 Utama Utama 

3 Kabel UTP AMP 

UTP Patch Cord 

B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

4 Kabel STP 

Belden 

B2 A1 A1B2 Utama Utama 

5 Kabel PABX - B1 A1 A1B1 Utama Utama 

6 RJ 45 RJ 45 STP B2 A1 A1B2 Utama Utama 

7 RJ 11 - B1 A1 A1B1 Utama Utama 

8 RJ 45 Female To 

Female Adaptor - 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

9 Timah - B2 A3 A3B2 Rendah Sedang 

10 Jack Banana 

Male 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

11 Jack Banana 

Male 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

12 Jack Banana 

Female 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

13 Jack Banana 

Female 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

14 Pasta Solder - B2 A1 A1B2 Utama Sedang 

15 Tinta Printer 

Hitam Epson 

B2 A1 A1B2 Utama Utama 

16 Tinta Printer 

Warna Epson 

B2 A1 A1B2 Utama Utama 

17 LED Merah 5 

mili 

B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

18 LED Hijau 5 mili B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

19 LED Kuning 5 

mili 

B2 A3 A3B2 Rendah Sedang 

20 Dioda 3A B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

21 Kiprok 3A B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

22 Transistor NPN B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

23 Transistor PNP B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

24 Resistor 330 Ohm B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

25 Resistor 10 Kilo 

Ohm 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

26 Resistor 1 Kilo 

Ohm 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

27 tock switch - B2 A1 A1B2 Utama Sedang 

 



98 

 

 

Tabel 4.23  Hasil Klasifikasi Jurusan Teknik Informatika (lanjutan) 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 

KATEGORI REAL 

KATEGORI 

28 Kapasitor 220 Mf B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

29 Kapasitor 1000 

Mf 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

30 Kapasitor 100 Mf B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

31 Kapasitor 10 Mf B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

32 Kapasitor 1000 

Mf 

B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

33 Kapasitor 100 Nf B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

34 Kapasitor 10 Nf B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

35 Kertas Kartu  B1 A1 A1B1 Utama Utama 

36 Kabel AWG 16 

Hitam 

B2 A1 A1B2 Utama Utama 

37 Kabel AWG 16 

Merah 

B2 A1 A1B2 Utama Rendah 

38 Kabel Listrik  B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

 

Tabel 4.24  Hasil Klasifikasi Jurusan Biologi 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 

KATEGORI REAL 

KATEGORI 

1 CaCl2. 2H2O B1 A1 A1B1 Utama Utama 

2 DNA Purification 

KIT Wizard Genome 

B1 A1 A1B1 Utama Utama 

3 Isopropanol B1 A1 A1B1 Utama Utama 

4 TRIS B1 A1 A1B1 Utama Utama 

5 Yellow Tip B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

6 Blue tip B1 A2 A2B1 Utama Utama 

7 Tube 1,5 ml  B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

8 Tube 2 ml B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

9 Tissue Culture Disk 

(TCD) 

B1 A2 A2B1 Utama Utama 

10 Media MS 

(Murashige & 

Skoog) 

B1 A1 A1B1 Utama Utama 

11 Trypsin EDTA B1 A1 A1B1 Utama Utama 

12 Alkohol 70 persen B1 A3 A3B1 Sedang Utama 

13 Alkohol 96 persen B1 A2 A2B1 Utama Utama 

14 Spiritus B1 A2 A2B1 Utama Utama 

15 Nutrient agar B1 A1 A1B1 Utama Utama 

16 Nutrient broth B1 A1 A1B1 Utama Utama 

17 Lactose broth B1 A1 A1B1 Utama Utama 

18 Eosin methylene blue 

agar 

B1 A1 A1B1 Utama Utama 

19 Pepton B1 A2 A2B1 Utama Utama 

20 Sukrosa B1 A1 A1B1 Utama Utama 

21 Potato dextrose agar 

(PDA) 

B1 A1 A1B1 Utama Utama 

22 KCl B1 A1 A1B1 Utama Sedang 

23 Trypan Blue solution B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

24 Alkohol absolute B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

25 HCl 1N B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

26 Formalin B1 A3 A3B1 Sedang Utama 
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Tabel 4.25  Hasil Klasifikasi Jurusan Biologi (lanjutan) 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 

KATEGORI REAL 

KATEGORI 

27 Metilen Blue B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

28 Xilol B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

29 NaCl B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

30 Glukosa B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

31 Media RPMI B3 A1 A1B3 Sedang Sedang 

32 BAP B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 

33 2,4 D B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 

34 IAA B3 A2 A2B3 Rendah Sedang 

35 Triple sugar iron 

agar (TSIA)  

B1 A1 A1B1 Utama Utama 

36 Beef Extract Powder B1 A2 A2B1 Utama Utama 

37 B-mercaptoethanol B1 A1 A1B1 Utama Utama 

38 EDTA B1 A1 A1B1 Utama Utama 

39 Acrylamide B1 A1 A1B1 Utama Utama 

 

Tabel 4.26  Hasil Klasifikasi Jurusan Fisika 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 

KATEGORI REAL 

KATEGORI 

1 Aquades B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

2 Alkohol 96 persen B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

3 Oli mesin motor B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

4 Baterai Kotak 9V B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

5 Minyak Goreng B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

6 Larutan Buffer PH 

7 

B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

7 Larutan Buffer PH 

5 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

8 Larutan Buffer PH 

10 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

9 Media Plate Count 

Agar (PCA) 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

10 Nutrient Agar (NA) B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

11 Medium Nutrient 

Both(NB) 

B1 A1 A1B1 Utama Utama 

12 Natrium Klorida 

0,9 persen 

B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

13 Alkohol 70 persen B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

14 Timah Solder B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

15 Cairan Feriklorit B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

16 Resin B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

17 Katalis Resin B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

18 Asam Sitrat B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

19 Natrium Sitrat B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

20 Dinatrium 

Hidrogen Fosfat 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

21 Natrium 

Dihidrogen 

B2 A3 A3B2 Rendah Sedang 

22 Asam Boraks B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

23 Serbuk Tembaga 

Murni 

B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 
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Tabel 4.27  Hasil Klasifikasi Jurusan Fisika (lanjutan) 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 

KATEGORI REAL 

KATEGORI 

24 Natrium Boraks B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

25 Serbu NaCl teknis B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

26 Lead Oxide Merck B2 A1 A1B2 Utama Utama 

27 H2SO4 teknis B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

28 Serbuk MgO B2 A3 A3B2 Rendah Sedang 

29 Olive Oil B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

30 Ethanol Absolute B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

31 Castor Oil B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

32 CuSO4 teknis B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

33 Glyserol  B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

34 Metylen Blue 0,3 

persen 

B2 A3 A3B2 Rendah Sedang 

35 Parafin B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

36 Aceton B2 A2 A2B2 Sedang Sedang 

37 Serbuk Al2SO4 

(Alumina) 

B2 A3 A3B2 Rendah Rendah 

Tabel 4.28  Hasil Klasifikasi Jurusan Kimia 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 

KATEGORI REAL 

KATEGORI 

1 Air Aquades B1 A2 A2B1 Utama Utama 

2 Natrium Klorida B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

3 Asam Klorida B1 A1 A1B1 Utama Utama 

4 Asam Asetat B1 A1 A1B1 Utama Utama  

5 Etanol B1 A2 A2B1 Utama Utama 

6 Amoniak B1 A1 A1B1 Utama Utama 

7 Alumunium Sulfat B1 A2 A2B1 Utama Utama 

8 Amilum B1 A2 A2B1 Utama Utama 

9 Amonium Klorida B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

10 Amonium Molibdat B1 A2 A2B1 Utama Utama 

11 Asam Salisilat B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

12 Aseton B1 A1 A1B1 Utama Utama 

13 Glukosa B1 A1 A1B1 Utama Utama 

14 Boraks B1 A2 A2B1 Utama Utama 

15 Kalsium B1 A3 A3B1 Sedang Sedang 

16 Natrium Hidroksida B3 A3 A3B3 Rendah Utama 

17 Mangan II Klorida B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

18 Besi III Klorida B3 A3 A3B3 Rendah Sedang 

19 Kobalt III Klorida B3 A1 A1B3 Sedang Sedang 

20 Nikel Klorida B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

21 Tembaga II Klorida B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

22 Kalium DIkromat B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 

23 Iodine B3 A1 A1B3 Sedang Sedang 

24 Asam Sulfat B3 A1 A1B3 Sedang Sedang 

25 Magnesium B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 

26 Alumunium B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 

27 Natrium B3 A3 A3B3 Rendah Sedang 

28 Sulfur B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 

29 Kalium Kromat B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 

30 Sodium Nitrit B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 
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Tabel 4.29  Hasil Klasifikasi Jurusan Kimia (lanjutan) 

No NAMA BAHAN HASIL 

FUZZY 

HASIL 

ABC 

ABC-

FUZZY 

KATEGORI REAL  

KATEGORI 

31 Tembaga Sulfat 

Pentahidrat 

B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

32 Asam Nitrat B3 A1 A1B3 Sedang Rendah 

33 Asam Oksalat 

Dihidrat 

B3 A2 A2B3 Rendah Rendah 

34 Kalium 

Permanganat 

B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

35 Natrium tiosulfat 

pentahidrat 

B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

36 Perak Nitrat B3 A1 A1B3 Sedang Rendah 

37 Ammonium Ferri 

Sulfat 

B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

38 Natrium Nitrat B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 

39 Kalium Nitrat B3 A3 A3B3 Rendah Rendah 
 

Dari hasil-hasil tersebut dapat disimpukan hasil pengklasifikasian prioritas 

bahan praktikum sebagaimana terdapat pada Tabel 4.30. 

Tabel 4.30  Ringkasan Kategori Bahan 

No Nama Jurusan Jumlah bahan 

prioritas utama 

Jumlah bahan 

prioritas sedang 

Jumlah bahan 

prioritas rendah 

1 Teknik Informatika 13 12 13 

2 Biologi 23 10 6 

3 Fisika 24 11 2 

4 Kimia 11 9 19 

 

 
Gambar 4.13  Grafik Klasifikasi Bahan Praktikum 

Untuk mengetahui tingkat akurasi dari metode ABC Fuzzy ini maka hasil 

klasifikasi tersebut dibandingkan dengan data prioritas bahan praktikum yang 
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diperoleh dari para staf laboran. Perhitungan akurasi ini menggunakan metode  

ROC yang telah dijabarkan di Bab II Studi Pustaka.  Adapun hasil akurasi yang 

diperoleh sebagaimana terdapat pada Tabel 4.31. 

Tabel 4.31  Hasil Akurasi 

No Nama Jurusan Perhitungan Nilai Akurasi 

1 Teknik Informatika (10+23) / 38 86,84 % 

2 Biologi (22+13) / 39 89,74 % 

3 Fisika (2+31) / 37 89,18 % 

4 Kimia (11+24) / 39 87,17 % 

Rata-rata 88,23 % 
 

Dari data tersebut kemudian dilakukan peramalan kebutuhan bahan praktikum 

pada periode selanjutnya dengan melihat pergerakan kebutuhan dalam kurun waktu  

3 tahun terakhir. Hasil peramalan ini sebagaimana terdapat pada Lampiran 7 – 

Lampiran 10. Untuk mengetahui tingkat error maka dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan MAPE sebagaimana yang telah dijabarkan di Bab II Studi Pustaka. 

Adapun nilai MAPE dari hasil peramalan di masing-masing jurusan sebagaimana 

terdapat pada Tabel 4.32. 

Tabel 4.32  Nilai MAPE Per Jurusan 

No Nama Jurusan Nilai MAPE 

1 Teknik Informatika 0.09 

2 Biologi 0.018 

3 Kimia 0,02 

4 Fisika 0,014 
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Gambar 4.14  Grafik Nilai MAPE 

Data dari hasil klasifikasi ABC Fuzzy dan juga peramalan dengan 

menggunakan metode Simple Moving Average kemudian dijadikan rekomendasi 

untuk pengadaan bahan praktikum. Data yang digunakan untuk rekomendasi adalah 

data yang prioritasnya utama sebagaimana terdapat pada Gambar 4.15. 

 
Gambar 4.15  Halaman rekomendasi pengajuan



104 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan maka hasil penelitian ini dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Menurut hasil kuesioner yang disebarkan ke 33 responden diperoleh hasil 

bahwasannya 0,76% berpendapat tidak setuju, 19,85% netral, 58,33% setuju 

dan 21,06% sangat setuju bahwa aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan 

kebutuhan laboratorium dan bermanfaat di dalam pengelolaan laboratorium.  

2. Hasil klasifikasi bahan praktikum dengan menggunakan metode ABC Fuzzy 

memperoleh nilai akurasi untuk jurusan Teknik Informatika 86,84 %, untuk 

Jurusan Kimia sebesar 87,17 %, untuk Jurusan Fisika sebesar 89,18 %  dan 

untuk Jurusan Biologi sebesar 89,74 %, dengan hasil tersebut maka diperoleh 

rata-rata akurasi 88,23 %.  

3. Metode Simple Moving Average dapat diimplementasikan dalam peramalan 

kebutuhan bahan praktikum dengan diperoleh nilai tingkat error sebesar 0,09 

untuk jurusan Teknik Informatika, 0,014 untuk jurusan Fisika, 0,02 untuk 

jurusan Kimia, dan 0,018 untuk jurusan Biologi, dengan hasil tersebut maka 

rata-rata tingkat error sebesar 0,03.  

5.2  Saran 

Peneliti menyadari bahwasannya penelitian ini masih memiliki beberapa  

kekurangan. Oleh  karena itu,  peneliti  memberikan beberapa saran yaitu: 
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1. Sistem yang sedang berjalan saat ini perlu dilakukan pengembangan antara 

lain  yaitu sistem bisa dilakukan integrasi dengan Sistem Informasi 

Akademik UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Pengembangan  Metode ABC Fuzzy agar bisa menghasilkan tingkat akurasi 

yang lebih tinggi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Bahan Jurusan Biologi 

NO Nama Bahan Spesifikasi Satuan 
Harga 

Satuan 
2014 2015 2016 2017 Y X1 

1 CaCl2. 2H2O Merk MERCK GERMAN gram 13480 250 260 250 275 2 2 

2 DNA Purification KIT Wizard Genome  Promega, NO.A1120 isolation 42500 90 90 100 100 2 2 

3 Isopropanol  Sigma gram 8040 500 500 500 500 2 2 

4 TRIS  Ultra Pure Grade gram 7200 500 500 500 500 2 2 

5 Yellow TIP  Corning buah 314 1000 1000 1000 1000 2 2 

6 Blue TIP  Corning buah 800 500 500 600 600 2 2 

7 Tube 1,5 ml  Axygen buah 335 1000 900 1000 1000 2 2 

8 Tube2 ml  Axygen ml 385 1000 1000 1000 1000 0 2 

9 Tissue Culture Disk (TCD) Iwaki/ Corning buah 1500 1000 1100 1000 1000 2 2 

10 Media MS (Murashige & Skoog) Bioworld ml 4500 500 525 500 500 2 2 

11 Trypsin EDTA Sigma T4049 ml 25000 100 120 100 120 2 2 

12 Alkohol 70%   liter 2000 200 300 300 200 2 2 

13 Alkohol 96%   liter 4000 150 110 100 150 2 2 

14 Spiritus Lokal liter 2000 210 210 200 200 0 2 

15 Nutrient agar 
Merk MERCK 

GERMANY 
gram 5000 520 510 500 500 2 1 

16 Nutrient broth 
Merk MERCK 

GERMANY 
gram 5200 470 490 500 500 2 1 

17 Lactose broth 
Merk MERCK 

GERMANY 
gram 4550 500 510 500 500 2 1 
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18 Eosin methylene blue agar 
Merk MERCK 

GERMANY 
gram 4052 520 500 500 500 1 2 

19 Pepton AMERIKA gram 3330 490 485 500 500 1 2 

20 Sukrosa Merk HIMEDIA INDIA gram 1726 1000 900 1000 1000 2 1 

21 Potato dextrose agar (PDA) Merk HIMEDIA INDIA gram 3890 450 490 500 500 1 1 

22 KCl 
Merk MERCK 

GERMANY 
gram 6520 500 510 500 500 1 1 

23 Trypan Blue solution Sigma T8154 ml 1720 210 215 200 200 0 0 

24 Alkohol absolute   ml 4000 250 275 250 275 0 0 

25 HCl 1 N   ml 400 475 500 500 510 0 1 

26 Formalin   ml 100 985 975 1000 1000 2 1 

27 metilen blue   ml 500 490 500 500 485 1 2 

28 xilol   ml 300 990 975 1000 1000 1 2 

29 NaCl   gram 1400 220 230 250 250 1 0 

30 Glukosa   gram 1400 220 210 250 250 1 0 

31 Media RPMI Sigma R8758 gram 31360 110 90 100 110 1 1 

32 BAP   gram 10000 110 120 100 120 0 1 

33 2,4 D   gram 10000 120 110 100 110 0 1 

34 IAA   gram 10000 100 90 100 110 1 0 

35 Triple sugar iron agar (TSIA)  bioworld gram 6556 490 515 500 500 2 1 

36 Beef Extract Powder himedia gram 3153 520 510 500 500 2 0 

37 β-mercaptoethanol tci mL 3923 490 500 500 500 2 0 

38 EDTA bioworld gram 4812 520 510 500 500 2 0 

39 Acrylamide tci gram 5995 510 510 500 500 2 0 
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Lampiran 2 Daftar Bahan Jurusan Fisika 

NO NAMA BAHAN MERK SATUAN HARGA SATUAN Y X1 2014 2015 2016 2017 

1 Serbuk Glukosa teknis  gram 55000 2 2 4250 4300 4450 4500 

2 Aquades  Liter 3300 2 2 225 225 223 225 

3 Alkohol 96 %  Liter 30800 2 2 27 27 30 30 

4 Oli mesin motor  Liter 26875 1 0 14 15 15 14,4 

5 Baterai Kotak 9V Alkalin pcs 15000 1 2 20 25 30 30 

6 Minyak Goreng  Liter 14900 1 0 4 4 4 4 

7 Larutan Buffer pH 7  ml 139,2 1 2 500 510 500 500 

8 Larutan Buffer pH 5  ml 3147 1 2 500 500 500 500 

9 Larutan Buffer pH 10  ml 2416 1 2 510 500 500 500 

10 Media Plate Count Agar (PCA)  gram 3291 2 0 2100 2000 2100 2000 

11 Nutrient Agar (NA)  gram 3258 2 0 1500 1650 1550 1500 

12 Medium Nutrient Broth (NB)  gram 3291 2 2 4050 4100 4200 4000 

13 NaCl 0,9%   L 25000 1 2 6 5 4 5 

14 Alkohol 70%  L 34000 2 2 1 1,5 1,5 1,5 

15 Timah Solder  Roll 75000 2 2 4 4 4 4 

16 Cairan feriklorit  L 20000 1 2 1 1 1 1 

17 Resin   L 125125 1 0 1 1 1 1 

18 Katalis resin   ml 288 1 0 120 100 110 100 

19 Asam Sitrat  gram 54 1 2 250 220 250 250 

20 Natrium Sitrat  gram 462 1 2 200 200 250 250 

21 Dinatrium hidrogen fosfat  gram 3846 0 0 250 270 240 250 

22 Natrium dihidrogen  gram 1672 1 1 270 260 240 250 

23 Asam Boraks   gram 1000 1 2 260 250 240 250 
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24 Natrium Boraks  gram 1000 1 2 250 240 240 250 

25 Serbuk tembaga murni  gr 2541 1 1 1100 1200 1000 1000 

26 Serbuk NaCl teknis  kg 49500 1 1 3 2 3 2 

27 Lead (II) Oxide Merck Cat. 1.07401.0250  gr 14489 0 0 550 600 500 500 

28 H2SO4 teknis  L 33000 1 1 12 11 14 10 

29 Serbuk MgO  kg 110000 1 2 2 3 3 2 

30 Olive oil  L 214500 0 1 6 5 5 5 

31 Ethanol absolute  L 330000 0 1 5 5 5 5 

32 Castor oil  L 121550 0 1 4 3 5 5 

33 CuSO4 teknik  kg 78650 0 2 11 12 10 10 

34 Metylen Blue 0,3%  ml 627 0 2 1100 1200 1000 1000 

35 Glyserol  L 71500 1 2 16 17 15 15 

36 Parafin   L 121000 2 2 10 10 12 10 

37 Aceton  L 49500 2 2 21 24 22 20 

38 Serbuk Al2SO4 (Alumina)  kg 27500 0 2 6 5 6 5 

 

Lampiran 3 Daftar Bahan Jurusan Kimia 

No Nama Bahan Y X1 Satuan Harga Satuan 2014 2015 2016 2017 

1 Air/Aquades 2 2 Liter 7,000 55 50 60 55 

2 Natrium Klorida 2 2 gram 2,500 50 50 55 53 

3 Asam Klorida 2 2 liter 39,000 50 55 50 51 

4 Asam asetat/asam cuka 2 2 liter 65,000 50 50 48 49 

5 Etanol  2 2 liter 35,750 55 55 55 55 

6 Amoniak  2 2 liter 84,500 55 55 55 55 
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7 Aluminium (III) sulfat 2 2 gram 7,200 50 55 55 54 

8 Amilum 2 2 gram 9,100 50 50 55 52 

9 Amonium klorida 2 1 gram 2,600 50 55 55 53 

10 Amonium molibdat 2 1 gram 19,500 45 50 50 48 

11 Asam salisilat 2 1 gram 5,000 50 55 55 53 

12 Aseton 2 1 liter 71,500 50 50 54 52 

13 Glukosa 2 1 kg 78,000 50 50 50 51 

14 Boraks  2 1 gram 7,150 50 50 50 51 

15 Kalsium 2 1 gram 5,000 50 50 50 50 

16 Asam benzoat 2 0 gram 7,800 55 60 50 50 

17 Natrium hidroksida 2 0 gram 1,500 55 55 50 50 

18 Mangan (II) klorida 1 2 gram 1,900 40 42 42 42 

19 Besi (III) klorida 1 2 gram 7,000 45 45 43 43 

20 Kobalt (III) klorida 1 2 gram 56,000 40 40 40 41 

21 Nikel (I) klorida 1 2 gram 1,500 45 45 45 44 

22 Tembaga (II) klorida 1 1 gram 5,200 42 42 42 42 

23 Kalium dikromat 1 1 gram 11,700 42 42 42 42 

24 Iodine 1 1 liter 201,500 40 40 40 41 

25 Magnesium 1 0 gram 8,000 40 40 45 44 

26 Aluminium 1 0 gram 7,200 45 45 45 45 

27 Natrium  1 0 gram 6,500 45 45 44 44 

28 Sulfur  1 2 kg 45,500 42 42 42 42 

29 Kalium kromat 1 1 gram 26,000 42 42 42 42 

30 Sodium Nitrit 0 2 gram 10,500 40 40 40 40 

31 Tembaga sulfat pentahidrat 0 2 gram 5,900 42 42 42 42 
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32 Asam nitrat 0 2 Liter 62,000 45 44 42 41 

33 Asam oksalat dihidrat 0 1 gram 10,400 30 30 30 30 

34 Kalium permanganat 0 1 gram 2,600 35 34 30 32 

35 Natrium tiosulfat pentahidrat 0 1 gram 2,600 31 31 31 31 

36 Perak nitrat 0 1 gram 110,500 31 31 31 31 

37 Ammonium ferri sulfat 0 0 gram 3,500 35 30 30 32 

38 Natrium nitrat 0 0 gram 4,600 30 30 30 30 

39 Kalium nitrat 0 0 gram 2,700 32 32 30 31 

 

Lampiran 4 Daftar Bahan Jurusan Teknik Informatika 

NO NAMA BAHAN SPESIFIKASI HARGA SATUAN Y X1 SATUAN 2014 2015 2016 2017 

1 Kabel UTP (Belden) cat 6   6500 2 2 meter 300 300 300 300 

2 
Kabal UTP AMP UTP 

Patch Cord Cat. 5e 
  5000 1 0 buah 25 30 20 23 

3 Kabel STP (Belden) cat 5   5600 2 2 meter 300 310 300 310 

4 Kabel PABX   2140 2 2 meter 500 520 510 500 

5 RJ 45   1500 2 2 buah 500 400 1000 600 

6 RJ 45 for STP   12750 2 2 buah 100 110 120 110 

7 RJ 11   1100 2 2 buah 500 520 520 500 

8 
RJ 45 Female To Female 

Adaptor 
  20000 1 2 buah 20 23 20 21 

9 Timah   450 1 2 meter 200 300 200 300 

10 Jack Banana male (Red)   2000 2 1 buah 100 100 100 100 

11 Jack Banana male (blue)   2000 2 1 buah 100 100 100 100 
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12 
Red Jack Banana Female 

(red) 
  2000 2 1 buah 144 100 144 100 

13 
Black Jack Banana Female 

(black) 
  2000 2 1 buah 144 100 144 100 

14 Pasta Solder   100000 1 0 buah 5 5 5 10 

16 Tinta Printer Hitam 
Tinta original printer 

EPSON L110 (Black) 
200000 1 0 buah 4 5 5 7 

17 Tinta Printer Warna 

Tinta original printer 

EPSON L110 (Magenta, 

Cyan, Yellow) 

200000 1 0 buah 4 5 5 6 

18 LED Merah 5 mili   400 1 2 biji 110 100 120 100 

19 LED Hijau 5 mili   400 1 2 biji 120 110 110 100 

20 LED Kuning 5 mili   400 1 2 biji 100 120 110 100 

21 Dioda 3A   2000 0 0 biji 120 120 100 100 

22 Kiprok 3A   4000 0 0 biji 110 115 120 100 

23 Transistor NPN C945   1000 1 0 biji 120 120 115 100 

24 Transistor PNP 2N3906   1000 1 0 biji 100 115 120 100 

25 Resistor 330 Ohm   2000 1 1 biji 115 100 115 100 

26 Resistor 10 Kilo Ohm   2000 1 1 biji 110 115 100 100 

27 Resistor 1 Kilo Ohm   2000 1 1 biji 120 100 114 100 

28 Tock Switch   6000 0 0 biji 100 120 115 100 

29 Kapasitor 220 Mf /16 V   1125 2 0 biji 115 100 110 100 

30 Kapasitor 1000 Mf /16 V   1500 2 0 biji 115 120 100 100 

31 Kapasitor 100 Mf /16 V   500 2 0 biji 120 115 100 100 

32 Kapasitor 10 Mf /16 V   200 0 1 biji 115 120 100 100 

33 Kapasitor 1000 Mf /6,3 V   1500 0 1 biji 115 100 120 100 
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34 Kapasitor 100 Nf   300 0 1 biji 100 113 120 100 

35 Kapasitor 10 Nf   200 0 0 biji 120 100 112 100 

36 Kertas kartu kendali   2000 1 1 lembar 500 480 470 500 

37 Kabel AWG16 Hitam   7650 0 0 meter 115 115 110 100 

38 Kabel AWG16 Merah   7650 0 0 meter 110 120 115 100 

 

Lampiran 5 Hasil Kuesioner 

N

O 

RESPONDE

N 
LEVEL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Responden 1 MHS 5 4 5 4 3 4 5 3 5 5 3 4 4 5 4 3 4 5 5 5 

2 Responden 2 MHS 5 4 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 

3 Responden 3 MHS 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 

4 Responden 4 MHS 3 3 4 4 3 5 5 3 5 5 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 

5 Responden 5 MHS 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

6 Responden 6 MHS 4 3 3 3 4 5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

7 Responden 7 MHS 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 

8 Responden 8 MHS 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

9 Responden 9 MHS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 

10 Responden 10 MHS 4 4 5 3 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 Responden 11 MHS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 

12 Responden 12 MHS 4 4 3 5 4 4 5 3 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 

13 Responden 13 MHS 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

14 Responden 14 MHS 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 

15 Responden 15 MHS 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 
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16 Responden 16 MHS 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 3 4 5 4 3 3 5 4 

17 Responden 17 MHS 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 

18 Responden 18 MHS 3 5 3 4 4 3 4 3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

19 Responden 19 MHS 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 5 5 

20 Responden 20 MHS 3 3 3 3 3 3 4 2 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

21 Responden 21 MHS 5 3 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 

22 Responden 22 MHS 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 5 3 2 4 

23 Responden 23 MHS 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 5 4 3 4 4 

24 Responden 24 LAB 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 

25 Responden 25 LAB 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 Responden 26 LAB 5 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 

27 Responden 27 LAB 5 3 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 

28 Responden 28 LAB 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3 5 5 3 

29 Responden 29 LAB 4 4 5 4 3 5 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 Responden 30 LAB 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 5 3 4 4 5 5 4 

31 Responden 31 LAB 3 4 3 3 4 4 5 3 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

32 Responden 32 LAB 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

33 Responden 33 LAB 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 
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Lampiran 6 Daftar Kuesioner 

Berikan tanda silang (x) pada nilai yang di anggap sesuai 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

 

No Pernyataan 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Informasi yang disediakan oleh aplikasi mudah dimengerti      

2 Penggunaan menu atau fitur aplikasi menu mudah digunakan      

3 Aplikasi nyaman digunakan      

4 Penggunaan aplikasi ini secara keseluruhan cukup memuaskan      

5 Aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan yang ada      

6 Aplikasi dapat dengan mudah dipelajari      

7 Aplikasi mudah dioperasikan      

8 Dapat dengan mudah menghindari kesalahan dalam penggunaan aplikasi      

9 Aplikasi bermanfaat bagi pengguna      

10 Tampilan menu dalam aplikasi mudah untuk dikenali      

11 Aplikasi mempunyai kemampuan dan fungsi sesuai yang diharapkan      

12 Aplikasi ini membantu pengelolaan data menjadi lebih mudah      

13 Aplikasi ini memberikan informasi data secara akurat?      

14 Tampilan aplikasi cukup menarik dan mudah dipahami      

15 Aplikasi ini dapat menghasilkan laporan yang tepat seperti yang dibutuhkan      

16 Aplikasi dapat memberikan nformasi yang dibutuhkan dengan tepat waktu      

17 Aplikasi ini memberikan informasi sesuai dengan format yang dibutuhkan      

18 Aplikasi ini mampu menghasilkan informasi yang dapat dipahami secara jelas      

19 Aplikasi mudah dipelajari oleh orang yang baru pertama kali digunakan      

20 Aplikasi mampu menghasilkan informasi yang bersifat mutakhir      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Hasil Peramalan Jurusan Teknik Informatika 

No Tahun Jumlah Penggunaan Peramalan 

1 RJ 45 Alkali-123 

 2014 500  

 2015 400  

 2016 1000  
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 2017 650 633.33333333333 

2 Kabel UTP Belden-cat 6 

 2014 300  

 2015 300  

 2016 300  

 2017 300 300 

3 Kabel UTP AMP UTP Patch Cord-Cat 5E 

 2014 25  

 2015 30  

 2016 20  

 2017 23 25 

4 Kabel STP Belden-Cat 5 

 2014 300  

 2015 310  

 2016 300  

 2017 310 303.33333333333 

5 Kabel PABX --- 

 2014 500  

 2015 520  

 2016 510  

 2017 500 510 

6 RJ 45 RJ 45 STP-- 

 2014 100  

 2015 110  

 2016 120  

 2017 110 110 

7 RJ 11 --- 

 2014 500  

 2015 520  

 2016 520  

 2017 500 513.33333333333 

8 RJ 45 Female To Female Adaptor --- 

 2014 20  

 2015 23  

 2016 20  

 2017 21 21 

9 Timah --- 

 2014 200  

 2015 300  

 2016 200  

 2017 300 233.33333333333 

10 Jack Banana Male-Red 

 2014 100  

 2015 100  

 2016 100  

 2017 100 100 

11 Jack Banana Male-Blue 

 2014 100  

 2015 100  

 2016 100  

 2017 100 100 

12 Jack Banana Female-Red 

 2014 144  

 2015 100  

 2016 144  

 2017 100 129.33333333333 

13 Jack Banana Female-Black 

 2014 144  
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 2015 100  

 2016 144  

 2017 100 129.33333333333 

14 Pasta Solder --- 

 2014 5  

 2015 5  

 2016 5  

 2017 10 5 

15 Tinta Printer Hitam Epson-L110 

 2014 4  

 2015 5  

 2016 5  

 2017 7 4.6666666666667 

16 Tinta Printer Warna Epson-L110 

 2014 4  

 2015 5  

 2016 5  

 2017 6 4.6666666666667 

17 LED Merah 5 mili-- 

 2014 110  

 2015 100  

 2016 120  

 2017 100 110 

18 LED Hijau 5 mili-- 

 2014 120  

 2015 100  

 2016 100  

 2017 100 106.66666666667 

19 LED Kuning 5 mili-- 

 2014 100  

 2015 120  

 2016 110  

 2017 100 110 

20 Dioda 3A-- 

 2014 120  

 2015 120  

 2016 100  

 2017 100 113.33333333333 

21 Kiprok 3A-- 

 2014 110  

 2015 115  

 2016 120  

 2017 100 115 

22 Transistor NPN-C945 

 2014 120  

 2015 120  

 2016 115  

 2017 100 118.33333333333 

23 Transistor PNP-2N3906 

 2014 100  

 2015 115  

 2016 120  

 2017 100 111.66666666667 

24 Resistor 330 Ohm-- 

 2014 115  

 2015 100  

 2016 115  

 2017 100 110 
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25 Resistor 10 Kilo Ohm-- 

 2014 110  

 2015 115  

 2016 100  

 2017 100 108.33333333333 

26 Resistor 1 Kilo Ohm-- 

 2014 120  

 2015 100  

 2016 114  

 2017 100 111.33333333333 

27 tock switch --- 

 2014 100  

 2015 120  

 2016 115  

 2017 100 111.66666666667 

28 Kapasitor 220 Mf-16 V 

 2014 115  

 2015 100  

 2016 110  

 2017 100 108.33333333333 

29 Kapasitor 1000 Mf-16 V 

 2014 115  

 2015 120  

 2016 100  

 2017 100 111.66666666667 

30 Kapasitor 100 Mf-16 V 

 2014 120  

 2015 115  

 2016 100  

 2017 100 111.66666666667 

31 Kapasitor 10 Mf-16 V 

 2014 115  

 2015 120  

 2016 100  

 2017 100 111.66666666667 

32 Kapasitor 1000 Mf-6,3 V 

 2014 115  

 2015 100  

 2016 120  

 2017 100 111.66666666667 

33 Kapasitor 100 Nf-- 

 2014 100  

 2015 113  

 2016 120  

 2017 100 111 

34 Kapasitor 10 Nf-- 

 2014 120  

 2015 100  

 2016 112  

 2017 100 110.66666666667 

35 Kertas Kartu Kendali --- 

 2014 500  

 2015 480  

 2016 470  

 2017 500 483.33333333333 

36 Kabel AWG 16 Hitam-- 

 2014 115  

 2015 115  
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 2016 110  

 2017 100 113.33333333333 

37 Kabel AWG 16 Merah-- 

 2014 110  

 2015 120  

 2016 115  

 2017 100 115 

38 Kabel Listrik Eterna-NYMHY 3x1,5 

 2014 46  

 2015 47  

 2016 50  

 2017 50 47.666666666667 

 

Lampiran 8 Hasil Peramalan Jurusan Kimia 

No Tahun Jumlah Penggunaan Peramalan 

1 Air Aquades Lokal- 

 2014 55  

 2015 50  

 2016 60  

 2017 55 55 

2 Asam Klorida Chloride- 

 2014 50  

 2015 55  

 2016 50  

 2017 51 51.666666666667 

3 Natrium Klorida Lokal- 

 2014 50  

 2015 50  

 2016 55  

 2017 53 51.666666666667 

4 Asam Asetat Lokal-- 

 2014 50  

 2015 50  

 2016 48  

 2017 49 49.333333333333 

5 Etanol lokal- 

 2014 55  

 2015 55  

 2016 55  

 2017 55 55 

6 Amoniak --- 

 2014 55  

 2015 55  

 2016 55  

 2017 55 55 

7 Alumunium Sulfat -- 

 2014 50  

 2015 55  

 2016 55  

 2017 54 53.333333333333 

8 Amilum -- 

 2014 50  

 2015 50  

 2016 55  

 2017 52 51.666666666667 
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9 Amonium Klorida -- 

 2014 50  

 2015 55  

 2016 55  

 2017 53 53.333333333333 

10 Amonium Molibdat Molibde- 

 2014 45  

 2015 50  

 2016 50  

 2017 48 48.333333333333 

11 Asam Salisilat salisat- 

 2014 50  

 2015 55  

 2016 55  

 2017 53 53.333333333333 

12 Aseton -- 

 2014 50  

 2015 50  

 2016 54  

 2017 52 51.333333333333 

13 Glukosa amile- 

 2014 50  

 2015 50  

 2016 50  

 2017 51 50 

14 Boraks -- 

 2014 50  

 2015 50  

 2016 50  

 2017 51 50 

15 Kalsium Ca- 

 2014 50  

 2015 50  

 2016 50  

 2017 50 50 

16 Asam Benzoat -- 

 2014 55  

 2015 60  

 2016 50  

 2018 50 55 

17 Natrium Hidroksida -- 

 2014 55  

 2015 55  

 2016 50  

 2017 50 53.333333333333 

18 Mangan II Klorida -- 

 2014 40  

 2015 42  

 2016 42  

 2017 42 41.333333333333 

19 Besi III Klorida -- 

 2014 45  

 2015 45  

 2016 43  

 2017 43 44.333333333333 

20 Kobalt III Klorida -- 

 2014 40  

 2015 40  
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 2016 40  

 2017 41 40 

21 Nikel Klorida -- 

 2014 45  

 2015 45  

 2016 45  

 2017 44 45 

22 Tembaga II Klorida -- 

 2014 42  

 2015 42  

 2016 42  

 2017 42 42 

23 Kalium DIkromat -- 

 2014 42  

 2015 42  

 2016 42  

 2017 42 42 

24 Iodine -- 

 2014 40  

 2015 40  

 2016 40  

 2017 41 40 

25 Asam Sulfat -- 

 2014 45  

 2015 45  

 2016 42  

 2017 43 44 

26 Magnesium -- 

 2014 40  

 2015 40  

 2016 45  

 2017 44 41.666666666667 

27 Alumunium al- 

 2014 45  

 2015 45  

 2016 45  

 2017 45 45 

28 Natrium na- 

 2014 45  

 2015 45  

 2016 44  

 2017 44 44.666666666667 

29 Sulfur Lokal- 

 2014 42  

 2015 42  

 2016 42  

 2017 42 42 

30 Kalium Kromat Lokal- 

 2014 42  

 2015 42  

 2016 42  

 2017 42 42 

31 Sodium Nitrit -- 

 2014 40  

 2015 40  

 2016 40  

 2017 40 40 

32 Tembaga Sulfat Pentahidrat -- 
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 2014 42  

 2015 42  

 2016 42  

 2017 42 42 

33 Asam Nitrat -- 

 2014 45  

 2015 44  

 2016 42  

 2017 41 43.666666666667 

34 Asam Oksalat Dihidrat -- 

 2014 30  

 2015 30  

 2016 30  

 2017 30 30 

35 Kalium Permanganat -- 

 2014 35  

 2015 34  

 2016 30  

 2017 32 33 

36 Natrium tiosulfat pentahidrat -- 

 2014 31  

 2015 31  

 2016 31  

 2017 31 31 

37 Perak Nitrat -- 

 2014 31  

 2015 31  

 2016 31  

 2017 31 31 

38 Ammonium Ferri Sulfat -- 

 2014 35  

 2015 30  

 2016 30  

 2017 32 31.666666666667 

39 Natrium Nitrat -- 

 2014 30  

 2015 30  

 2016 30  

 2017 30 30 

40 Kalium Nitrat -- 

 2014 32  

 2015 32  

 2016 30  

 2017 31 31.333333333333 

 

Lampiran 9 Hasil Peramalan Jurusan Biologi 

No Tahun Jumlah Penggunaan Peramalan 

1 CaCl2. 2H2O MERCK GERMAN-- 

 2014 250  

 2015 260  

 2016 250  

 2017 275 253.33333333333 

2 DNA Purification KIT Wizard Genome Promega, NO.A1120-- 

 2014 90  

 2015 90  

 2016 100  
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 2017 100 93.333333333333 

3 Isopropanol Sigma-- 

 2014 500  

 2015 500  

 2016 500  

 2017 500 500 

4 TRIS Ultra Pure Grade-- 

 2014 500  

 2015 500  

 2016 500  

 2017 500 500 

5 Yellow Tip Corning-- 

 2014 1000  

 2015 1000  

 2016 1000  

 2017 1000 1000 

6 Blue tip Corning-- 

 2014 500  

 2015 500  

 2016 600  

 2017 600 533.33333333333 

7 Tube 1,5 ml Axygen-- 

 2014 1000  

 2015 900  

 2016 1000  

 2017 1000 966.66666666667 

8 Tube 2 ml Axygen-- 

 2014 2000  

 2015 1000  

 2016 1000  

 2017 1000 1333.3333333333 

9 Tissue Culture Disk (TCD) Iwaki/ Corning-- 

 2014 1000  

 2015 1100  

 2016 1000  

 2017 1000 1033.3333333333 

10 Media MS (Murashige & Skoog) Bioworld-- 

 2014 500  

 2015 525  

 2016 500  

 2017 500 508.33333333333 

11 Trypsin EDTA Sigma T4049-- 

 2014 100  

 2015 120  

 2016 100  

 2017 120 106.66666666667 

12 Alkohol 70 persen --- 

 2014 200  

 2015 300  

 2016 300  

 2017 200 266.66666666667 

13 Alkohol 96 persen --- 

 2014 150  

 2015 110  

 2016 100  

 2017 150 120 

14 Spiritus Lokal-- 

 2014 210  
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 2015 210  

 2016 200  

 2017 200 206.66666666667 

15 Nutrient agar MERCK GERMANY-- 

 2014 520  

 2015 510  

 2016 500  

 2017 500 510 

16 Nutrient broth MERCK GERMANY-- 

 2014 470  

 2015 490  

 2016 500  

 2017 500 486.66666666667 

17 Lactose broth MERCK GERMANY-- 

 2014 500  

 2015 510  

 2016 500  

 2017 500 503.33333333333 

18 Eosin methylene blue agar MERCK GERMANY-- 

 2014 520  

 2015 500  

 2016 500  

 2017 500 506.66666666667 

19 Pepton Amerika-- 

 2014 490  

 2015 485  

 2016 500  

 2017 500 491.66666666667 

20 Sukrosa HIMEDIA INDIA-- 

 2014 1000  

 2015 900  

 2016 1000  

 2017 1000 966.66666666667 

21 Potato dextrose agar (PDA) HIMEDIA INDIA-- 

 2014 450  

 2015 490  

 2016 500  

 2017 500 480 

22 KCl MERCK GERMANY-- 

 2014 500  

 2015 510  

 2016 500  

 2017 500 503.33333333333 

23 Trypan Blue solution Sigma T8154-- 

 2014 210  

 2015 215  

 2016 200  

 2017 200 208.33333333333 

24 Alkohol absolute --- 

 2014 250  

 2015 275  

 2016 250  

 2017 275 258.33333333333 

25 HCl 1N --- 

 2014 475  

 2015 500  

 2016 500  

 2017 510 491.66666666667 
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26 Formalin --- 

 2014 985  

 2015 975  

 2016 1000  

 2017 1000 986.66666666667 

27 Metilen Blue --- 

 2014 490  

 2015 500  

 2016 500  

 2017 485 496.66666666667 

28 Xilol --- 

 2014 990  

 2015 975  

 2016 1000  

 2017 1000 988.33333333333 

29 NaCl --- 

 2014 220  

 2015 230  

 2016 250  

 2017 250 233.33333333333 

30 Glukosa --- 

 2014 220  

 2015 210  

 2016 250  

 2017 250 226.66666666667 

31 Media RPMI Sigma R8758-- 

 2014 110  

 2015 90  

 2016 100  

 2017 110 100 

32 BAP --- 

 2014 110  

 2015 120  

 2016 100  

 2017 120 110 

33 2,4 D --- 

 2014 120  

 2015 110  

 2016 100  

 2017 110 110 

34 IAA --- 

 2014 100  

 2015 90  

 2016 100  

 2017 110 96.666666666667 

35 Triple sugar iron agar (TSIA) bioworld-- 

 2014 490  

 2015 515  

 2016 500  

 2017 500 501.66666666667 

36 Beef Extract Powder Himedia-- 

 2014 520  

 2015 510  

 2016 500  

 2017 500 510 

37 B-mercaptoethanol tci-- 

 2014 490  

 2015 500  
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 2016 500  

 2017 500 496.66666666667 

38 EDTA bioworld-- 

 2014 520  

 2015 510  

 2016 500  

 2017 500 510 

39 Acrylamide tci-- 

 2014 510  

 2015 510  

 2016 500  

 2017 500 506.66666666667 

 

Lampiran 10 Hasil Peramalan Jurusan Fisika 

No Tahun Jumlah Penggunaan Peramalan 

1 Serbuk Glukosa Teknis --- 

 2014 4250  

 2015 4300  

 2016 4450  

 2017 4500 4333.3333333333 

2 Aquades --- 

 2014 225  

 2015 225  

 2016 223  

 2017 225 224.33333333333 

3 Alkohol 96 persen alcohol-- 

 2014 27  

 2015 27  

 2016 30  

 2017 30 28 

4 Oli mesin motor --- 

 2014 14  

 2015 15  

 2016 15  

 2017 15 14.666666666667 

5 Baterai Kotak 9V Alkalin-- 

 2014 20  

 2015 25  

 2016 30  

 2017 30 25 

6 Minyak Goreng -- 

 2014 4  

 2015 4  

 2016 4  

 2017 4 4 

7 Larutan Buffer PH 7 --- 

 2014 500  

 2015 510  

 2016 500  

 2017 500 503.33333333333 

8 Larutan Buffer PH 5 -- 

 2014 500  

 2015 500  

 2016 500  

 2017 500 500 

9 Larutan Buffer PH 10 -- 
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 2014 510  

 2015 500  

 2016 500  

 2017 500 503.33333333333 

10 Media Plate Count Agar (PCA) --- 

 2014 4200  

 2015 2000  

 2016 2100  

 2017 2000 2766.6666666667 

11 Nutrient Agar (NA) -- 

 2014 1500  

 2015 1600  

 2016 1500  

 2017 1500 1533.3333333333 

12 Medium Nutrient Both(NB) -- 

 2014 4050  

 2015 4100  

 2016 4200  

 2017 4000 4116.6666666667 

13 Natrium Klorida 0,9 persen -- 

 2014 4  

 2015 4  

 2016 4  

 2017 4 4 

14 Alkohol 70 persen -- 

 2014 1  

 2015 1  

 2016 3  

 2017 3 1.6666666666667 

15 Timah Solder --- 

 2014 4  

 2015 4  

 2016 4  

 2017 4 4 

16 Cairan Feriklorit --- 

 2014 1  

 2015 1  

 2016 1  

 2017 1 1 

17 Resin --- 

 2014 1  

 2015 1  

 2016 1  

 2017 1 1 

18 Katalis Resin --- 

 2014 120  

 2015 100  

 2016 110  

 2017 100 110 

19 Asam Sitrat --- 

 2014 250  

 2015 220  

 2016 250  

 2017 250 240 

20 Natrium Sitrat --- 

 2014 200  

 2015 200  

 2016 250  
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 2017 250 216.66666666667 

21 Dinatrium Hidrogen Fosfat -- 

 2014 250  

 2015 270  

 2016 240  

 2017 250 253.33333333333 

22 Natrium Dihidrogen -- 

 2014 270  

 2015 260  

 2016 240  

 2017 250 256.66666666667 

23 Asam Boraks -- 

 2014 260  

 2015 250  

 2016 240  

 2017 250 250 

24 Serbuk Tembaga Murni -- 

 2014 1100  

 2015 1200  

 2016 1000  

 2017 1000 1100 

25 Natrium Boraks -- 

 2014 250  

 2015 240  

 2016 240  

 2017 250 243.33333333333 

26 Serbu NaCl teknis -- 

 2014 3  

 2015 2  

 2016 3  

 2017 2 2.6666666666667 

27 Lead Oxide Merck Cat 1.07401.0250-- 

 2014 550  

 2015 600  

 2016 500  

 2017 500 550 

28 H2SO4 teknis -- 

 2014 12  

 2015 11  

 2016 14  

 2017 10 12.333333333333 

29 Serbuk MgO -- 

 2014 2  

 2015 3  

 2016 3  

 2017 2 2.6666666666667 

30 Olive Oil -- 

 2014 6  

 2015 5  

 2016 5  

 2017 5 5.3333333333333 

31 Ethanol Absolute -- 

 2014 5  

 2015 5  

 2016 5  

 2017 5 5 

32 Castor Oil -- 

 2014 4  
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 2015 3  

 2016 5  

 2017 5 4 

33 CuSO4 teknis -- 

 2014 11  

 2015 12  

 2016 10  

 2017 10 11 

34 Glyserol --- 

 2014 16  

 2015 17  

 2016 15  

 2017 15 16 

35 Metylen Blue 0,3 persen -- 

 2014 1100  

 2015 1200  

 2016 1000  

 2017 1000 1100 

36 Parafin -- 

 2014 10  

 2015 10  

 2016 12  

 2017 10 10.666666666667 

37 Aceton -- 

 2014 21  

 2015 24  

 2016 22  

 2017 20 22.333333333333 

38 Serbuk Al2SO4 (Alumina) -- 

 2014 6  

 2015 5  

 2016 6  

 2017 5 5.6666666666667 

 

 

 


